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IKHTISAR KEUANGAN 2018

Total Aset Perseroan tahun 2018 Rp 1.679 miliar Naik 35,6% dari Total Aset tahun
2017 sebesar Rp 1.238 miliar. Jumlah Penghasilan Komprehensif PT Bhinneka Life

Indonesia tahun 2018 Rp 17,99 miliar naik 57,5% dari Jumlah Penghasilan Komprehensif
PT Bhinneka Life Indonesia tahun 2017 Rp 11,42 miliar.

Total Aset 2018

162,171,419,470

\

48,678,721,048
43,559,287,309j \
279,712,436
34,972,654,083

14,428,533,417 /

/

1,375,115,895,550

Investasi

Kas dan Bank

Piutang Premi Penutupan
Aset Reasuransi

Piutang Hasil Investasi
Aset Tetap

Aset Lain Lain

Total Aset

Investasi

Kas dan Bank

Piutang Premi Penutupan
Aset Reasuransi

Piutang Hasil Investasi
Aset Tetap

Aset Lain Lain

Total
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2018
1.375.115.895.550
14.428.533.417
34.972.654.083
279.712.436
43.559.287.309
48.678.721.048
162.171.419.470
1.679.206.223.313

2017
1.093.479.133.201
12.014.045.353
10.843.049.588
99.712.373
3.198.911.944
15.161.894.265
103.026.675.457
1.237.823.422.181



A. Ikhtisar Keuangan

2018

411,529,511,310 —

B. Laporan
Manajemen

C. Profil Perusahaan

D. Analisa dan Pembahasan

Manajemen

Aset Investasi 2018

110,262,943,948

4,000,000,000

81,613,810,000

\

21,000,000,000

/ [ 28,260,000,000

\458,423,105,292

_260,026,525,000

E. Tata Kelola
Perusahaan

F. Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Deposito Berjangka
Deposito On Call

Saham

Reksadana

Saham - UL Fund
Sukuk - UL Fund

Reksadana - UL Fund

SBN

Aset Investasi

Deposito Berjangka
Deposito On Call
Saham

Reksadana

Saham - UL Fund
Sukuk - UL Fund
Reksadana - UL Fund
SBN

Total

2018
21.000.000.000
28.260.000.000

260.026.525.000
458.423.105.292
81.613.810.000
4.000.000.000
411.529.511.310
110.262.943.948
1.375.115.895.550

2017
25.000.000.000
3.900.000.000
741.980.213.812

226.538.542.254
96.060.377.135
1.093.479.133.201
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Liabilitas 2018

63,905,254,775

52,683,678,716 — \

21,975,418,286 ——

——

9,335,604

Kewajiban Manfaat
Polis Masa Depan

B Utang Klaim

Kewajiban Imbalan
Pasca Kerja

Biaya Masih Harus Dibayar

Utang Lain

/

911,080,402,978

Liabilitas

2018 2017
Kewajiban Manfaat polis masa depan 911.080.402.978 534.278.393.529
Utang Klaim 9.335.604 592.793.875
Kewajiban Imbalan Pasca Kerja 21.975.418.286 33.444.762.629
Biaya Masih harus Dibayar 52.683.678.716 41.634.128.551
Utang Lain 63.905.254.775 16.320.234.377
Total 1.049.654.090.359 626.270.312.961
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D. Analisa dan Pembahasan
Manajemen

C. Profil Perusahaan

A. Ikhtisar Keuangan

B. Laporan

2018 Manajemen

Pendapatan 2018

6.208.204.109

|

/7131.008.008.197

341.168.388.525

N 585.748.144.442

E. Tata Kelola
Perusahaan

F. Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Pendapatan Premi
Tradisional (Bersih)

Pendapatan Premi
UL (Bersih)

Pendapatan Investasi

Pendapatan Lain- lain

Pendapatan

2018
131.008.008.197
585.748.144.442
341.168.388.525

6.208.204.109
1.064.132.745.273

Pendapatan Premi Tradisional (Bersih)
Pendapatan Premi UL (Bersih)
Pendapatan Investasi

Pendapatan Lain- lain

Total

Beban 2018

47.142.701.345

\

21.161.858.126

342.436.653.670 _379.868.762.631

7.612.784.732 AN

256.524.758.098

2017
347.936.256.407
280.867.514.900
121.322.374.855

5.211.309.747
755.337.455.909

Kenaikan Liabilitas
Manfaat Polis Masa D

Beban Klaim dan Mar
Beban Pemasaran

Beban Umum dan Ad
Biaya Akuisisi Lainnyz

Beban Komisi

Beban
2018
Kenaikan Liabilitas Manfaat Polis Masa Depan 379.868.762.631
Beban Klaim dan Manfaat 256.524.758.098
Beban Pemasaran 7.612.784.732
Beban Umum dan Administrasi 342.436.653.670

Biaya Akuisisi Lainnya 21.161.858.126
47.142.701.345

1.054.747.518.602

Beban Komisi
Total

2017
530.142.290.599
9.157.301.728
1.612.827.297
202.778.214.539
7.338.803.950
60.029.542.540
811.058.980.653
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Laporan Posisi Keuangan

Keterangan
ASET
Investasi
Non Investasi
Aset Tetap
Aset Lain Lain
Jumlah Aset

LIABILITAS DAN EKUITAS

Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan
Utang Klaim

Kewajiban Imbalan Pasca Kerja

Biaya Masih Harus Dibayar

Utang Lain

Ekuitas

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
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2018

1.375.115.895.550
93.240.187.245
48.678.721.048
162.171.419.470
1.679.206.223.313

911.080.402.978
9.335.604
21.975.418.286
52.683.678.716
63.905.254.775
629.552.132.954
1.679.206.223.313
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Laba (Rugi)

Pendapatan 2018

Pendapatan Premi

Premi Bruto 714.321.457.365
Premi Reasuransi = 614.888.398
Kenaikan cadangan atas Premi yg blm merupakan pendapatan 3.049.583.672
Pendapatan Premi Bersih 716.756.152.639
Hasil Investasi Bersih 341.168.388.525
Pendapatan Lain-lain 6.208.204.109
Jumlah Pendapatan 1.064.132.745.273
Beban
Klaim dan Manfaat

Klaim bruto 256.524.758.098
Kenaikan Liabilitas manfaat polis manfaat masa depan 378.433.049.538

Penurunan Aset Reasuransi = 180.000.063

Kenaikan Cadangan katastropik - 16.997.202

Kenaikan Cadangan Klaim 1.632.710.357
Klaim dan Manfaat bersih 636.393.520.728
Beban Usaha:

Beban Pemasaran 7.612.784.732

Beban Umum dan Administrasi 342.436.653.670
Jumlah Beban Usaha 350.049.438.402
Beban Akuisisi 21.161.858.126
Beban Komisi 47.142.701.345
Jumlah Beban 1.054.747.518.601
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 9.385.226.672
Beban (Manfaat) Pajak Tangguhan 2.013.456.412
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 7.371.770.260

Penghasilan Komprehensif Lain

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direklasifikasikan ke Laba Rugi

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti 2.540.410.327

Pajak sehubungan dengan pos yang tidak akan direklasifikasi - 635.102.582
1.905.307.745

Pos yang akan direklasifikasikan ke laba rugi

Keuntungan yang belum direalisasi atas kenaikan nilai wajar

aset keuangan tersedia untuk dijual :

Reksadana 8.721.945.729

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 17.999.023.734
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Rasio Keuangan

Rasio Keuangan Tahun 2018 Tahun 2017
1. Rasio Likuiditas
a. Aset Lancar 77.341,89 83.946,74
b. Liabilitas Lancar 65.192,62 51.818,50
c. Rasio (a:b) 118,64% 162,00%

2. Rasio Kecukupan Investasi

a. Investasi + Kas & Bank 861.180,78 635.193,86
b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri 403.148,14 308.916,33
c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain 0,00 79.795,79
d.Rasio (a: (b + c)) 213,61% 163,41%

3. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto

a. Hasil Investasi 338.990,40 120.778,63
b. Pendapatan Premi Neto 716.756,15 628.803,77
c. Rasio (a:b) 47,30% 19,21%

4. Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi

a. Beban Klaim Neto 256.524,76 9.157,30
b. Beban Usaha 350.049,44 202.809,99
c. Komisi Neto 68.304,56 67.368,35
d. Pendapatan Premi Neto 716.756,15 628.803,77
e. Rasio a:d (Rasio ) 35,79% 1,46%
f. Rasio b:d (Rasio II) 48,84% 32,25%
g. Rasio c:d (Rasio IlI) 9,5% 10,7%
h. Rasio | + Rasio Il + Rasio llI 94,16% 44,42%
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Manajemen

TARI PA'GELLU DARI TORAJA

Adalah tari penyambutan tamu kehormatan dari Toraja
Sulawesi Selatan. Diiringi oleh tetabuhan gendang oleh
anak-anak remaja, tari ini pada awalnya diperuntukkan
menyambut para pahlawan yang pulang dari medan perang.



E?)é{ LAPORAN MANAJEMEN

1. Laporan Direksi

1.1 Kinerja Perusahaan
a. Strategi dan kebijakan strategis Perusahaan
Strategi dan kebijakan strategis Bhinneka Life untuk mencapai sasaran dan
tujuan dari Perusahaan antara lain:
1) Orientasi kepada Nasabah
Peningkatan kepuasan dan loyalitas nasabah, termasuk di antaranya memiliki
layanan yang terstandarisasi, mudah diakses dan cepat, serta produk yang
memenuhi kebutuhan nasabah dan mitra bisnis.
2) Pertumbuhan Bisnis
* Mencapai pertumbuhan bisnis sesuai rencana yang ditetapkan perusahaan,
yang didukung oleh kanal distribusi utama yaitu keagenan yang produktif
dan progresif, membangun kerjasama yang saling menguntungkan dengan
mitra bisnis bank dan lembaga/institusi lainnya.
e Mengembangkan produk yang kompetitif dan inovatif, serta memberikan
profitabilitas pada perusahaan.
3) Efisiensi dan Produktifitas
e Ketersediaan pedoman dan standar proses operasional yang terintegrasi
dan diaplikasikan secara konsisten.
e Otomasi proses pelayanan yang terintegrasi, lebih cepat dan efisien di
setiap bagian terkait.
® Penyempurnaan manajemen sistem keuangan perusahaan dan memastikan
management expense ratio yang terkendali serta nilainya menurun dari
waktu ke waktu.
* Pengelolaan investasi yang memberikan tingkat pengembalian dan risiko
yang optimal.
4) Kapabilitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan Organisasi
e Peningkatan kompetensi dan produktivitas SDM melalui penilaian
kompetensi berbasis kinerja, yang berjalan secara berkesinambungan
sesuai dengan rencana perusahaan.
* Memiliki budaya kerja yang kondusif dan bersinergi.
e Memiliki organisasi dengan jumlah SDM yang tepat sesuai fungsinya dan
sesuai kapasitas bisnis perusahaan.
5) Pengembangan Infrastruktur
Stabilitas sistem infrastruktur dan keamanan perusahaan yang terjaga,
dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan dan mengendalikan risiko
operasional.
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b. Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan
Padatahun 2018, Bhinneka Life mencatat pertumbuhan yang positif. Pendapatan
premi bruto 2018 sebesar 714 Miliar, tumbuh 13% dari tahun sebelumnya
sebesar 633 Miliar. Perolehan laba juga mengalami pertumbuhan sebesar 57,5%
dari 11,42 Miliar di tahun 2017 menjadi 17,99 Miliar ditahun 2018. Hingga akhir
Desember 2018, Bhinneka Life memiliki total aset sebesar 1,68 Triliun, naik
sebesar 36% dibandingkan aset per akhir Desember 2017 sebesar 1,24 Triliun.

Selain itu, tingkat kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban atau rasio
solvabilitas tercatat 396,51%, melebihi ketentuan yang ditetapkan OJK sebesar
120%.

c. Kendala yang dihadapi Perusahaan
Tahun 2018 merupakan tahun yang cukup menantang bagi industri asuransi
jiwa di Indonesia, termasuk Bhinneka Life. Sebagai pendatang baru di industri
asuransijiwa, Bhinneka Life membutuhkan waktu dan usaha untuk meningkatkan
brand awareness di pasar Indonesia. Ditambah pula kompetisi dalam merebut
nasabah semakin ketat dengan semakin banyaknya perusahaan asuransi jiwa
baru yang bermunculan.

Kondisi politik dan ekonomi dalam negeri di tahun 2018 turut mempengarubhi
perilaku konsumen dan tingkat suku bunga pasar sehingga memberikan
dampak pada kinerja perusahaan terutama dalam penjualan produk asuransi
berbasis investasi.

Dari sisi internal, perusahaan juga masih menyiapkan pondasi perusahaan yang
kuat serta menstabilkan jalur distribusi pemasaran.

1.2 Gambaran tentang Prospek Usaha
Prospek industri asuransi jiwa di Indonesia diperkirakan akan mengalami
pertumbuhan padatahun 2019 dan tahun-tahun mendatang. Menurut data Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl), pada kuartal IV tahun 2018, penetrasi asuransi
jiwa yang dilihat dari besarnya jumlah tertanggung perorangan terhadap jumlah
penduduk adalah sebesar 6,7%. Penetrasi yang masih sangat rendah ini membuka
peluang bagi perusahaan asuransi, termasuk Bhinneka Life untuk menyentuh pasar

yang belum banyak tergarap.
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Selain itu, kebutuhan akan proteksi asuransi kelas menengah yang didukung
oleh meningkatnya pendapatan juga semakin meningkat. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang diproyeksikan berada pada kisaran sebesar 5,0% - 5,4% pada
tahun 2019 juga diyakini menjanjikan prospek pertumbuhan bisnis asuransi jiwa di
Indonesia.

1.3 Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Bhinneka Life menyadari perlunya landasan yang kuat dalam membangun
dan membesarkan organisasi dengan mengedepankan Prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik secara utuh dan konsisten dalam pelaksanaannya. Seluruh
organ perusahaan beserta jajaran manajemen dan karyawan Bhinneka Life wajib
memahami dan mengerti tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik di
PT Bhinneka Life Indonesia.

Bhinneka Life Indonesia dikelola dengan prinsip-prinsip dasar yang mengacu
kepada:

* Praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik;

e Peraturan Perundang-undangan yang berlaku; dan

e Standar praktik industri asuransi yang berlaku di Indonesia.

Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-
undangan dan nilai-nilai etika serta memperhatikan kepentingan seluruh Pemangku
Kepentingan, antara lain meliputi:

1) Komitmen dari Pemagang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi yang dilandasi
oleh itikad baik (utmost good faith) untuk menjalankan fungsinya, sehingga
dapatmemaksimalkan kinerja Perusahaan secara sehat, sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalam hubungannya dengan seluruh Pemangku Kepentingan
(stakeholders).

2) Diseminasi atau sosialisasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik secara konsisten
dan berkesinambungan di lingkungan kerja Bhinneka Life.

3) Berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi industri
perasuransian yang difasilitasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
pembina dan pengawas perasuransian dengan penerapan reward and
punishment atas Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

4) Dukungan dari Pemangku Kepentingan eksternal atau masyarakat terhadap
Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

5) Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap Pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik.

laporan Tahunan 2018



A. Ikhtisar Keuangan B. Laporan C. Profil Perusahaan D. Analisa dan Pembahasan E. Tata Kelola F. Tanggung Jawab
2018 Manajemen Manajemen Perusahaan Sosial Perusahaan

1.4 Perubahan Komposisi Anggota Direksi dan Alasan Perubahannya
Selama tahun 2018 tidak ada perubahan komposisi anggota Direksi Bhinneka
Life. Jumlah anggota Direksi pada tahun 2018 tetap berjumlah 4 (empat) orang,
termasuk dengan Direktur Utama.

2. Laporan Dewan Komisaris

2.1 Penilaian terhadap Kinerja Direksi Mengenai Pengelolaan Perusahaan
Dengan memperhatikan kinerja perusahaan dalam Tahun 2018, perkenankan
kami Dewan Komisaris menyatakan bahwa secara umum Direksi beserta seluruh
jajarannya pada PT Bhinneka Life Indonesia telah melaksanakan pengelolaan
perusahaan dengan baik dan membanggakan. Direksi telah melaksanakan dengan
baik, disiplin, sesuai ketentuan dan upaya keras atas berbagai komitmen yang
telah ditetapkan dan disepakati bersama, karena secara de facto Perusahaan baru
beroperasi kurang dari 2 (dua) tahun dimana Perusahaan mulai beroperasi pada
bulan Maret 2017.

Untuk menjaga keseimbangan kepentingan semua pihak yang berkepentingan
khususnya kepentingan Pemegang Polis, Perusahaan telah berupaya untuk
meningkatkan kepercayaan pelanggan, memenuhi kewajiban perusahaan tepat
waktu dan sesuai ketentuan serta membentuk cadangan teknis dengan jumlah yang
cukup dan secara periodik selalu dilakukan penyesuaian oleh Aktuaris Perusahaan
sesuaidengan ketentuan. Direksi perusahaan jugatelah mengelolainvestasidengan
cukup hati-hati, serta memperhatikan faktor risiko dan selalu memperhatikan
prinsip aman serta menghasilkan dalam menentukan portofolio investasi. Di
bidang pendapatan dan biaya, Direksi selalu berupaya untuk mengoptimalisasikan
pendapatan premi serta melakukan efisiensi, ekonomis, dan efektivitas (3E)
pada semua biaya yang ada dalam Perusahaan. Perusahan juga berupaya untuk
melakukan pengendalian secara efektif terhadap operasional Kantor Pemasaran.

Dewan Komisaris juga memberikan apresiasi kepada Direksi PT Bhinneka Life
Indonesia atas selesainya audit Laporan Keuangan Tahun 2018 yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Mirawati Sensi Idris dengan Laporan Auditor
Independen (LAI) Nomor : 00606/2.1090/AU.1/08/0154-3/1/IV/2019 Tanggal 23
April 2019 dan memberikan opini bahwa “Laporan Keuangan menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Bhinneka Life Indonesia
tanggal 31 Desember 2018, serta Kinerja Keuangan dan arus kasnya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
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Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2018 (audited) tersebut juga dapat diketahui

kinerja perusahaan bahwa:

1) Perusahaan mendapatkan Laba setelah Pajak untuk Tahun 2018 sebesar
Rp 7.372 juta dan keuntungan yang belum direalisasi atas kenaikan nilai wajar
asset keuangan tersedia untuk dijual Reksadana sebesar Rp 10.627 juta, sehingga
jumlah Laba Komprehensif pada akhir Tahun 2018 sebesar Rp 17.999 juta.

2) Per 31 Desember 2018, posisi keuangan perusahaan adalah Nilai Aset sebesar
Rp 1.679.206 juta, Liabilitas sebesar Rp 1.049.654 juta dan Ekuitas sebesar
Rp 629.552 juta.

3) Solvabilitas perusahaan per 31 Desember 2018 adalah 396,51% atau jauh
melebihi batas minimal (120%).

2.2 Pengawasan terhadap Implementasi Strategi Perusahaan
Selama kurun waktu yang ada dan setelah dilengkapi personal yang ada di
perusahaan, maka manajemen telah memenuhi ketentuan regulator seperti jumlah
Direksi dan Dewan Komisaris.

2.3 Pandangan atas Prospek Usaha Perusahaan yang Disusun oleh Direksi
Secara umum, kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 2018 memang
menunjukkan kegairahan, walau belum maksimal mengingat masih belum
tingginya kemauan masyarakat untuk melihat pentingnya perlindungan asuransi
yang berakibat langsung terhadap prospek perolehan premi perusahaan. Dalam
menanggapi hal tersebut, Dewan Komisaris senantiasa mendorong Direksi
agar mempersiapkan berbagai langkah strategis yang tepat guna dengan
mengoptimalkan peran Kantor Regional Vice President (RVP), Kantor Pemasaran
Regional (KPR) dan Kantor Pemasaran Agency (KPA) yang menjadi ujung tombak
perusahaan. Menggali produk-produk yang diharapkan bisa menarik calon nasabah
perusahaan. Dipihak lain, untuk pengembangan usahanya Perusahaan tetap
memperhatikan aspek peningkatan dan pengelolaan investasi, pelayanan bagi
calon nasabah dan memberikan pelayanan sesuai dengan janjiyang telah diberikan.
Direksi dinilai telah mengupayakan agar bergerak bersama untuk kesinambungan
pelayanan bagi Pemegang Polis atau Tertanggung.

2.4 Pandangan atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Komunikasi yang intens baik formal maupun informal, keterbukaan informasi dari
pihak manajemen kepada Dewan Komisaris sangat membantu Dewan Komisaris
untuk memberikan masukan-masukan secara efektif terkait kinerja perusahaan
sehingga perusahaan bisa melaksanakan Tata Kelola Perusahaan dengan tepat
guna untuk mencapai kinerja yang memuaskan dan akan selalu disempurnakan
dalam perjalanan waktu mendatang.
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A. Ikhtisar Keuangan B. Laporan C. Profil Perusahaan D. Analisa dan Pembahasan E. Tata Kelola F. Tanggung Jawab
2018 Manajemen Manajemen Perusahaan Sosial Perusahaan

Dewan Komisaris juga telah memberikan masukan dan saran kepada Direksi, agar
secara bertahap Perusahaan juga menerapkan secara efektif atas prinsip-prinsip:
1) Sistem Pengendalian Internal;

2) Manajemen Risiko serta mitigasinya;

3) Manajemen Investasi;

4) Manajemen Teknologi Informasi;

5) Pencegahan Kecurangan (Fraud);

6) Budaya Peduli terhadap Risiko;

7) Nilai dan Budaya yang telah ditetapkan Perusahaan.

2.5 Perubahan Komposisi Anggota Dewan Komisaris dan Alasan Perubahannya
Komposisi Dewan Komisaris periode 1 Januari - 31 Desember 2018
Komisaris Utama Frans Wiyono
Komisaris Independen  Suradiji
Komisaris Independen  Sayid Anwar

PT Bhinneka Life Indonesia telah memenuhi ketentuan pada Pasal 19 POJK Nomor
73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik Bagi Perusahaan
Perasuransian, yang mensyaratkan bahwa “Perusahaan wajib memiliki anggota
Dewan Komisaris paling sedikit 3 (tiga) orang”.

2.6 Frekuensi dan cara pemberian masukan/ saran/ nasihat kepada anggota
Direksi
Dewan Komisaris sangat aktif dalam memberikan pandampingan, nasehat dan
masukan kepada Direksi serta jajarannya bukan hanya pada saat pertemuan rutin,
tetapi juga dalam berbagai kesempatan secara informal, memberikan masukan
dan arahan untuk hal-hal yang khusus dan manajemen juga sangat memberi
tempat kepada Dewan Komisaris untuk bisa secara bebas berada bersama kita dan
komunikasi yang intens tersebut sangat memberikan dampak untuk saling menjaga
kepercayaan untuk pengembangan perusahaan ini.

Secara rutin dan teratur, masukan-masukan Dewan Komisaris kepada Direksi
perusahaan juga telah dilakukan melalui :

1) Rapat Koordinasi BOD dan BOC minimal 1 (satu) bulan sekali;

2) Laporan Hasil Evaluasi Kinerja Perusahaan secara Bulanan, Triwulanan dan Tahunan;
3) Masukan-masukan langsung di luar Rapat Rutin BOD-BOC.
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SURAT PERNYATAAN
ANGGOTA DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS
TENTANG
TANGGUNGJAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN (periode) 2018
PT BHINNEKA LIFE INDONESIA

Kamiyang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan
Tahunan PT Bhinneka Life Indonesiatahun 2018 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 16 Mei 2019

Anggota Direksi

— A -
......’__ _./-—f__/ _.._____,--"" ’,..-o-'—_r_rr‘f
- _ - ] %\/w s
Wiroyo Karsono Rully Safari Lina Elvira Amran
Direktur Utama Direktur Direktur Direktur

Anggota Dewan Komisaris

1
Frans Wiyono Suradji Sayid Anwar

Komisaris Utama Komisaris Independen Komisaris Independen
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Profil
Perusahaan

TARI GANDRUNG DARI JAWA TIMUR

Awalnya Tari Gandrung Dance adalah tari untuk memuja
Dewi kesuburan, Dewi Sri. Dalam perkembangannya
tarian ini berkembang menjadi tari pergaulan

yang mengekspresikan kegembiraan dan kasih sayang
dalam peristiwa-peristiwa tradisional setempat.



IPS3Y PROFIL PERUSAHAAN

1. ldentitas Perusahaan

PT Bhinneka Life Indonesia
Bhinneka Life

22 Oktober 2016

Asuransi Jiwa

Dasar Hukum Pendirian Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 150 tanggal 22 Oktober
2016 yang dibuat dihadapan Humberg Lie, SH, SE, MKn,
Notaris di Jakarta Utara

Modal Dasar Perusahaan Rp 2.400.000.000.000,-

Kepemilikan Saham » PT Bhinneka Mandiri Utama sebesar 599.999 saham atau senilai
Rp 599.999.000.000,-

» PT Semesta Mandiri Utama sebesar 1 (satu) saham atau senilai
Rp 1.000.000,-

PT Bhinneka Life Indonesia Sinarmas MSIG Tower Lantai 35
JI. Jend. Sudirman Kav. 21 Setiabudi, Jakarta Selatan - 12920
www.bhinnekalife.com

Email Customer Care care@bhinnekalife.com
Telepon Customer Care (021) 2205 7777

Media Social bhinneka_life
i v o

Perubahan Nama Perusahaan Perusahaan telah berubah nama menjadi PT Bhinneka Life Indonesia
sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor
21 tanggal 12 Januari 2018, yang dibuat dihadapan Humberg
I \ Bhinneka Lie, SH, SE, MKn, Notaris Di Jakarta Utara dan telah mendapatkan
\” LIFE pemberlakuan izin usaha di bidang asuransi jiwa sehubungan
dengan perubahan nama dari Otoritas Jasa Keuangan melalui Salinan
Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
Nomor KEP-883/NB.11/2018 tanggal 28 September 2018.
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A. Ikhtisar Keuangan
2018

B. Laporan
Manajemen

C. Profil Perusahaan

Jaringan Kantor Pemasaran

Alamat Kantor Pemasaran Bhinneka Life

Sumatera

Banda Aceh Chik Ditiro
JI. Tengku Chik Ditiro No. 3
Peuniti, Banda Aceh

Binjai Imam Bonjol

JI. Tuanku Imam Bonjol
Kel. Setia, Kec. Binjai
Kota Binjai

Padang Sudirman

JI. Jend Sudirman No. 42
Kompleks Graha Asri Sudirman
Blok D-E RT.01 RW.06 Kel. Jatibaru
Kec. Padang Timur, Kota Padang

Payakumbuh Tan Malaka
JI. Tan Malaka No. 38, EF
Payakumbuh

Dumai Sukajadi

JI. Sultan Syarif Kasim No. 215
RT 004, Kel. Sukajadi, Kec. Dumai
Kota Dumai, Provinsi Riau

Pingkal Pinang Girimaya

JI. Achmad Rosidi Hamzah
Kel. Batu Intan, Kec. Girimaya,
Pangkal Pinang

Kuala Tungkal Sudirman

JI. Jend. Sudirman

Kel. Tungkal IV Kota, Kec. Tungkal Ilir
Tanjung Jabung Barat, Jambi

Lahat Martadinata

JI. RE Martadinata, Kel. Bandar Agung
Kec. Lahat, Kab. Lahat

Sumatera Selatan

Bengkulu Padang Harapan

Ruko Kapuas Grande Blok R7
Kel. Padang Harapan

Kec. Gading Cempaka, Bengkulu

Menggala Tulang Bawang
JI. Lintas Timur (Depan BNI) Unit 2
Banjar Agung, Kampung Purwa Jaya
Tulang Bawang, Lampung

Banten

Tangerang Pahlawan

JI. Pahlawan Seribu Ruko Golden
Boulevard Blok | No. 6, BSD City,
Serpong, Tangerang 15322

Serang Yusuf Martadilaga
JI. Yusuf Martadilaga 44
Benggala, Kel. Cipare
Serang

Lhokseumawe Medan Banda Aceh
JI. Medan Banda Aceh No. 80B
(depan Masjid Al Hikmah Cunda)
Kota Lhokseumawe

Kisaran SM Raja
JI. SM Raja (depan RSU Kisaran)
Kisaran

Bukittinggi Panama

JI. Raya Kapas Panji No. 93
Komp. Ruko Panama Taluak IV
Suku Banuhampu Agam

Solok M Yamin
JI. Prof. M Yamin, Pandan Ujung
Solok

Rengat Padang Reba

JI. Pematang Reba

Komp. Pertokoan No. 24

Kel. Padang Reba, Kec. Rengat

Jambi S Brojonegoro
JI. Sumantri Brojonegoro No.23
Sipin, Jambi

Sungai Penuh Yos Sudarso

JI. Yos Sudarso RT 001

Desa Gedang, Kec. Sungai Penuh
Kota Sungai Penuh

Palembang Sudirman

JI. Jend. Sudirman No. 132 A

RT 030, Kel. 20 llir, Kec. llir Timur |
Kota Palembang

Belitung Tanjung Pandan
JI. Pangeran Diponegoro
RT 022/RW 009, Kel. Pangkal Lalang
Kec. Tanjung Pandan, Kab. Belitung

Bandar Lampung Wolter
Monginsidi

JI. RW Monginsidi No. 19

RT. 002/RW. 02, Tanjungkarang Pusat
Bandar Lampung

Tangerang Cokroaminoto

Ruko Perkantoran Ciledug Mas
Blok B No.3 JI. HOS Cokroaminoto
Ciledug Raya, Tangerang

Cilegon Cibeber

JI. Raya Cilegon No. 8
Kompleks Ruko Monalisa
Cibeber, Cilegon

D. Analisa dan Pembahasan
Manajemen

Medan Diponegoro

Gedung Sinar Mas Land Plaza
Lt. 6 Suite 603 JI. P. Diponegoro
No. 18, Medan 20152

Pematang Siantar Sutomo

JI. Sutomo 315B & C

Kel. Pahlawan, Kec. Siantar Timur
Kota Pematang Siantar

Pariaman Imam Bonjol
JI. Imam Bonjol no.38/A
Cimparuh, Pariaman

Pekanbaru Sudirman
JI. Sudirman Kel. Cinta Raja 168B,
Kec. Sail, Pekanbaru

Tanjung Balai Karimun
Pertambangan

JI. Pertambangan No. 46
Kel. Tanjung Balai, Karimun

Bangko Sudirman

JI. Jend Sudirman RT 005 RW 004
Kel. Pematang Kandis

Kec. Bangko, Kab. Merangin

Baturaja Moh Hatta

JI. Doktor Mohammad Hatta No. 1067
Kel. Kemalaraja, Kec. Baturaja Timur
Kab. Ogan Komering Ulu, Baturaja

Lubuk Linggau Sultan Mahmud
Sultan Mahmud Badarudin Il
RT 004, Kel. Tanah Periuk

Kec. Lubuklinggau Selatan Il
Kota Lubuklinggau

Metro AH Nasution

JI. Jend. AH Nasution No. 3
Kec. Metro Timur, Kel. Yosodadi,
Metro, Lampung

Kalianda Kesuma Bangsa
JI. Kesuma Bangsa No. 204
Way Urang, Kalianda
Lampung Selatan

Tangerang Raya Serang
JI. Raya Serang KM 19,5 No. 8D
Cikupa, Tangerang

E. Tata Kelola
Perusahaan

F. Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Medan Lubuk Pakam

JI. Medan Lubuk Pakam
Lubuk Pakam, Lubuk Pakam III,
Deli Serdang, Sumatera Utara

Rantau Prapat SM Raja

JI. Sisingamangaraja No. 04

Kel. Bakaran Batu, Kec. Rantau Selatan
Rantau Prapat, Kab. Labuhanbatu

Padang Panjang Soekarno Hatta
JI. Soekarno - Hatta No. 135
Kelurahan Bukit Surungan
Padang Panjang

Tanjung Balai Teuku Umar
JI. Teuku Umar, Tanjung Balai

Tanjung Pinang Diponegoro

JI. Diponegoro No. 1 E

Kel. Kamboja, Kec. Tanjung Pinang
Barat, Tanjung Pinang, Riau

Muara Bungo Sudirman

JI. Lintas Sumatera KM. 02
Kel. Manggis, Kec. Bathin IlI
Kabupaten Bungo

Prabumulih Sudirman

JI. Jend. Sudirman No. 9

RT 001 RW 010, Kel. Muara Dua
Kec. Prabumulih Timur, Prabumulih
Sumatera Selatan

Batam Batu Aji
Pertokoan Muka Kuning Indah Il
Blok 12 Aviari, Batu Aji, Batam

Lampung Kotabumi

JI. Soekarno-Hatta

Kel. Tanjung Harapan
Kotabumi, Lampung Utara

Tangerang KS Tubun

JI. KS Tubun No. 86, RT 01/03
Koang Jaya, Kec. Karawaci
Kota Tangerang
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Jakarta

Jakarta Rasuna Said
Graha Arda GF

JI. HR Rasuna Said Kav. Bé,
Jakarta 12920

Jakarta Biak
JI. Biak No. 66
Jakarta Pusat

Jawa Barat

Bandung Asia Afrika
Menara BRI Lt. 10

JI. Asia Afrika No.57-59
Bandung 40111

Depok Sukamaju

JI. Raya Jakarta Bogor No. 12 A
RT.001 RW. 017, Simpang Depok,
Kel. Sukamaju, Kec. Cilodong,
Depok

Cianjur Otista
JI. Otista 2 No. 28
Pamoyanan, Cianjur

Cirebon Tuparev

Ruko Tuparev Super Blok A-02
Lantai 1, JI. Tuparev No. 83,
Cirebon

Jakarta Simatupang

Plaza Aminta Lt. 5

JI. Letjen TB Simatupang Kav 10,
Jakarta Selatan 12310

Jakarta Kalimalang
Gedung Graha Inti Lt.5
Jalan Raya Kalimalang 88,
Jakarta Timur 13420

Bogor Siliwangi
JI. Siliwangi No.1
Bogor

Soreang Kopo

Kampung Lebakwangi No. 10

RT 004 RW 002, Desa Sekarwangi
Kec. Soreang, Bandung

Cikampek A Yani
JI. Achmad Yani No. 102
Cikampek

Jawa Tengah & Yogyakarta

Semarang Gajahmada
Wisma HSBC Lt. 4
JI. Gajahmada No. 135
Semarang 50134

Purwokerto RA Wiryaatmaja
JI. RA Wiryaatmaja No. 5
Purwokerto 53133

Purworejo Tentara Pelajar
JI. Tentara Pelajar No. 3
Purworejo

Klaten Mayor Sunaryo

JI. Mayor Sunaryo No. 16B

RT 01 RW 02, Desa Jonggrangan
Kec. Klaten Utara, Kab. Klaten

Pemalang Gatot Subroto, Komp.
Ruko Sirandu Mall Blok A/4
JI. Gatot Subroto No. 1, Pemalang

Jepara Kol Sugiono
JI. Kol. Sugiono No. 4A
Jobokuto, Jepara, Jawa Tengah

Yogyakarta Adisucipto

Pacific Building (GF, Lt.2 dan Lt.4)
JI. Laksda Adisucipto No.157
Yogyakarta 55281

Laporan Tahunan 2018

Surakarta Slamet Riyadi
JI. Slamet Riyadi Rukan UP No. 7
Timuran, Banjarsari, Surakarta

Sukoharjo Jlopo
JI. Raya Jlopo Ruko Cendana Soba
Square No. 35 Sektor |, Sukoharjo

Sragen Sukowati
JI. Raya Sukowati No. 31
Sragen

Magelang Sarwo Edi Wibowo
JI. Sarwo Edi Wibowo No. 9 A
Komplek Ruko Grand Maris
Magelang

Purbalingga A Yani
JI. AYani 10, Kalimanah,
Purbalingga

Kudus Tit Sudono
JI. Tit Sudono Gang 4, No. 81 A
Kota Kudus

Yogyakarta Wates

JI. KH Ahmad Dahlan

(JI. Raya Wates-Purworejo KM2)
Wates, Kulonprogo, Yogyakarta

Jakarta Sahid Sudirman

Sahid Sudirman Center, Lt. 21/Unit C
JI. Jend Sudirman No. 86,

Jakarta 10220

Jakarta Tanjung Priok
JI. Bugis Raya No. 19
Tanjung Priok, Jakarta Utara

Depok Margonda

JI. Siliwangi Ruko Melati No. 10,
RT 004 RW 010, Pancoran Mas,
Depok

Cimahi Kotamas

JI. Kotamas Raya No. 5,
Perumahan Kotamas Cimahi,
Cimahi

Sumedang Prabu Gajah

JI. Prabu Gajah Agung No. 52
Kel. Kota Kulon

Kec. Sumedang Selatan

Kebumen Pemuda

JI. Pemuda No. 34 RT 04/RW 05,
Kel. Kebumen, Kec. Kebumen,
Kebumen, Jawa Tengah

Karanganyar Lawu Kadipiro
JI. Lawu Kadipiro, Beien
Karanganyar

Boyolali Kates
JI. Kates Pulisen Boyolali No.1
Boyolali

Salatiga Sidorejo
JI. Diponegoro 153
Salatiga

Blora Agil Kusumadiya
JI. Agil Kusumadiya No. 18
Blora

Pati Mulyoharjo
JI. Raya Pati-Tayu KM3 No. 198,
Mulyoharjo Pati RT 10/ RW 01,
Kecamatan Pati

Wonosari Katamso

JI. Brigjend Katamso No. 13
Desa Wonosari, Kec. Wonosari
Kab. Gunung Kidul, Yogyakarta

Jakarta Daan Mogot
JI. Daan Mogot No. 6C
Cengkareng, Jakarta Barat

Jakarta Penjaringan

JI. Raya Pluit Selatan No. 63
Blok C Kav 58, Pluit
Penjaringan, Jakarta Utara

Depok Cinere

JI. Limo Raya No. 101 E
Kel. Limo Kec. Limo
Cinere, Depok 16515

Sukabumi Brawijaya
Ruko Brawijaya No. 9
JI. Brawijaya RT 02/12
Kel. Gunung Parang
Kec. Cikole, Sukabumi

Ciamis Komplek Imbanagara
Komplek Imbanagara Shop &
Office Center, Ruko No. 4
Ciamis

Pekalongan Sutomo

JI. Dr. Sutomo, Kel. Kalibaros
Kec. Pekalongan Timur
Pekalongan, Jawa Tengah

Cilacap Gatot Subroto
JI. Gatot Subroto 46
Cilacap

Batang Urip Sumoharjo
JI. Urip Sumoharjo No. 32
Tegalsari, Kab. Batang

Ungaran Diponegoro

Ruko Ungaran Square No. 13
JI. Diponegoro No. 745
Ungaran

Tegal Kapten Sudibyo
JI. Kapten Sudibyo No.199
Kota Tegal

Kendal Soekarno Hatta
JI. Soekarno Hatta No. 56
Ketapang, Kendal

Jawa Tengah



A. Ikhtisar Keuangan
2018

B. Laporan
Manajemen

Jawa Timur

Surabaya Pemuda

Sinar Mas Land Plaza Lt 11
JI. Pemuda No. 60-70
Surabaya 60271

Malang Kahuripan
JI. Kahuripan No. 5
Malang 65111

Malang A Yani

Ruko A Yani Business Center

JI. AYani Kav D A3A, Kel. Ardirejo
Kec. Kepanjen, Kab. Malang

Nganjuk Gatot Subroto
JI. Gatot Subroto No. 01
Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk

Blitar Imam Bonjol
JI. Imam Bonjol No. 74
Kel. Sananwetan, Kex.
Sananwetan, Blitar

WIlingi Gajah Mada
JI. Gajah Mada No. 79
Wilingi

Pasuruan Wahidin

JI. Wahidin Selatan

RT/RW 003/003 Kel. Purutrejo,
Kec. Purworejo, Pasuruan

Ngawi Ahmad Yani
JI. Ahmad Yani No. 97
Ngawi

Lumajang Gatot Subroto
JI.Gatot Subroto No. 50
Karangsari, Lumajang

Denpasar Gatot Subroto
JI. Gatot Subroto 221
Denpasar

Singaraja Sutomo

JI. Sutomo No. 1, Kel. Banjar Bali
Kec. Buleleng, Buleleng
Singaraja, Bali

Nusa Tenggara

Mataram Rembiga
Komplek Pertokoan Dakota
JI. Dakota No. 14, Rembiga
Mataram, NTB

Manggarai Bengawan
Desa Tenda, Kec. Langke
Rembong, Kab.Manggarai, NTT

C. Profil Perusahaan

Kediri Hasanudin

Ruko Hasanudin Business Centre
JI. Hasanudin No.21 Kav A
Kediri 64129

Tuban Basuki Rahmat
JI. Basuki Rahmat
Tuban

Lamongan Sunangiri
Ruko LTC

JI. Sunangiri Blok A No. 24
Lamongan

Jember Kaliwates
Ruko Nusantara R-8
Kaliwates, Jember

Batu Untung Suropati

JI. Suropati No. 112A

Desa Pesanggrahan, Kec. Batu
Kota Batu

Tulungagung Ngunut
JI. Raya 2 No. 56, Kec. Ngunut
Kab. Tulungagung

Trenggalek Ngantru

JI. Soekarno Hatta, Ruko Graha
Permata Indah Regency, Kv.
8b Desa/Kel. Ngantru, Kec.
Trenggalek, Kab. Trenggalek

Madiun Mayjend Sungkono
JI. Mayjend Sungkono No. 27C
Madiun

Jombang Soekarno Hatta

JI. Soekarno-Hatta

Ruko Cempaka Mas Blok B No 22
Jombang

Bali Suli

Suli Jazz Residence, JI. Suli No.123
Blok B Kel. Dangin Puri Kangin
Kec. Denpasar Utara

Kota Denpasar, Bali 80233

Tabanan Tukad Balian

Jalan Tukad Balian Nomor 1B
Sanggulan, Kediri

Tabanan

Lombok Timur Selong

JI. TGKH M. Zainuddin Abdul
Majid 184

Selong - Lombok Timur, NTB

Kupang Ahmad Yani
JI. Ahmad Yani No. 69 X
Kupang, NTT

D. Analisa dan Pembahasan
Manajemen

Sidoarjo Kletek

Ruko Citi 9, JI. Raya Kletek No.
131-131A

Taman Sidoarjo

Pacitan Ahmad Yani
JI. Ahmad Yani 60B
Pacitan

Mojokerto Pahlawan
Ruko Royal Regency B-14
JI. Pahlawan No. 07
Mojokerto

Pamekasan Raya Ponorogo
JI. Bonogoro No. 1
Pamekasan

Probolinggo Panjaitan
JI. Panjaitan No. 7B
Ruko Panjaitan Palace,
Probolinggo

Ponorogo Arief Rahman Hakim
JI. Arief Rahman Hakim
Kertosari, Ponorogo

Pasuruan Pandaan

JI.DR Sutomo, RT 006, RW 009
Desa Sumbergedang, Pasuruan,
Pandaan

Magetan Bangka
JI. Bangka No. 38
Magetan

Jember PB Sudirman
JI. Panglima Besar Sudirman
Kel. Tanggul, Kec. Tanggul, Jember

Gianyar Dharma Giri

Jalan Raya By Pass Dharma Giri
Bitera, Kec. Gianyar

Kab. Gianyar

Dompu Karijawa
JI. Lintas Sumbawa Dompu, Bali
Dompu, NTB

E. Tata Kelola
Perusahaan

F. Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Gresik Green Garden
Green Garden Regency
A1 No. 21

Gresik

Banyuwangi Agus Salim
JI. Agus Salim 1A
Banyuwangi

Bondowoso Diponegoro

JI. Diponegoro

RT 27 RW 06 Kel. Kota Kulon
Kec. Bondowoso

Banyuwangi Genteng
Ruko Madania Residence R-6
Kec. Genteng, Banyuwangi

Puwodadi Gajah Mada
JI. Gajah Mada No. 20 B
Grobogan, Purwodadi

Tulungagung Diponegoro
JI. Diponegoro No. 119
Tulungagung

Bantul Supomo

JI. Prof. Dr. Soepomo
Komplek Ruko Royal
Bantul Square Kav. 3
Bantul

Temanggung Gajah Mada
JI. Jend. Sudirman No. 52
Temanggung

Negara Ratna

JI. Ratna No. 16 Baler
Bale Agung, Negara
Jembrana

Sumba Timur Eltary
JI. Eltari No. 45

Kel. Matawai

Kota Waingapu, NTT
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Kalimantan

Banjarmasin Lingkar Dalam Selatan Palangkaraya Temanggung Segiri Pembangunan Balikpapan A Yani

JI. Lingkar Dalam Selatan JI. Temanggung Tilung No. 23 JI. Letjen Soeprapto JI. Ahmad Yani No. 25
RT 22, Kel. Pemurus Baru Menteng, Jekan Raya Komplek Ruko Century No. 07 RT 61 Kel. Gunung Sari
Kec. Banjarmasin Selatan Palangkaraya, Kalteng Sidodadi Segiri, Samarinda Balikpapan

Kota Banjarmasin (Jalan Pembangunan)

Pontianak A Yani
JI. Ahmad Yani No. 61 A-B
Pontianak, Kalbar

Sulawesi

Makassar Andi Pangeran Pettarani  Kendari Sorumba Kolaka Pemuda Palu Yos Sudarso

JI. Andi Pangeran Pettarani No. 49 JI. Sorumba, Kel. Kadia JI. Pemuda KM 4, Kab. Kolaka JI. Yos Sudarso No. 45
Makassar, Sulsel Kec. Wowawangeu, Kendari Sulawesi Tenggara Palu, Sulawesi Tengah

Manado Piere Tendean

JI. Pierre Tendean, Kawasan Mega
Mas Blok II/F2 No. 45

Manado - Sulawesi Utara

Maluku

Ternate Tengah Kampung Pisang
RT. 006, RW 003, Kel. Kampung
Pisang, Kecamatan Ternate Tengah
Kota Ternate, Maluku Utara

Papua
Jayapura Ardipura Timika Hasanuddin Biak Condronegoro Merauke Mandala
JI. Ardipura Ill, Jayapura JI. Hasanuddin (depan Bank BNl JI. S Condronegoro, Samofa Jalan Raya Mandala Muli

Hasanuddin) Timika Biak (Samping Lion Parcell)
RT.009/RW.000 Kel. Inauga
Distrik Wania, Kb. Mimika Papua
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3. Jejak Langkah Perusahaan

PT Bhinneka Life Indonesia, selanjutnya disebut Bhinneka Life adalah perusahaan asuransi
jiwa nasional yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 150 yang
dibuat dihadapan Humberg Lie, SH, SE, MKn, Notaris di Jakarta Utara pada 22 Oktober
2016 dengan pemegang saham PT Bhinneka Mandiri Utama dan PT Semesta Mandiri
Utama. Dengan kepemilikan saham seluruhnya dari Indonesia, maka seluruh hasil usaha
Bhinneka Life dipergunakan sepenuhnya untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Sejalan dengan visi Bhinneka Life yaitu “Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa Kebanggaan
Indonesia” dan sebagai kekuatan baru di industri asuransi jiwa, Bhinneka Life bertekad
untuk menjadi perusahaan yang unggul dan terdepan di Indonesia. Bhinneka Life
memiliki semboyan “Bersatu dalam Kebaikan” yaitu mengajak seluruh pihak bahu
membahu memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat yang
pada akhirnya akan membawa kemajuan bagi bangsa.

Bhinneka Life berkomitmen untuk memberikan kemudahan kepada para nasabah melalui
inovasi produk dan pelayanan yang berlanjut, serta memberikan kontribusi kepada

seluruh pemangku kepentingan.
Laporan TahunaW



4. Peristiwa Penting

oK

Semarak Bintang Padang

laporan Tahunan 2018

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

17 JANUARI 2018

PRESTASI BHINNEKA LIFE

Di tahun pertama perusahaan beroperasi,
Bhinneka Life telah mendapatkan Apresiasi dari
OJK sebagai 10 (sepuluh) besar Perusahaan
Asuransi Jiwa dengan penyampaian Laporan
Keuangan bulanan periode Desember
2017 tercepat. Penghargaan dicapai karena
dukungan sistem pelaporan dan pencatatan
yang terencana dengan baik.

2 FEBRUARI 2018

SOFT LAUNCHING BHINNEKA LIFE
Bertempat di Jakarta, diadakan peluncuran
logo dan nama baru Bhinneka Life sebagai
perusahaan asuransi nasional terdepan yang
berkomitmen untuk membangun Indonesia
melalui beragam produk yang tepat untuk
seluruh lapisan masyarakat dengan berbagai
macam latar belakang dan profesi.

8-9 FEBRUARI 2018

SEMARAK BINTANG BHINNEKA LIFE

DI 5 KOTA

Di  awal tahun 2018, Bhinneka Life
menyelenggarakan acara Semarak Bintang
di 5 kota di Indonesia yaitu Yogyakarta,
Surabaya, Padang, Palembang, dan Bali.
Acara ini merupakan bentuk apresiasi yang
diberikan kepada para bintang pemasaran
yang berprestasi dan diharapkan dapat
menjadiinspirasiserta meningkatkan motivasi
insan Bhinneka Life di seluruh Indonesia agar
terus memacu prestasi.
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L]

Semarak Bintang Yogyakarta

arak Bintang

EHINNEKA____LIFE

P{wﬁ?}lﬁ IF
ﬂnf- li -d--‘

e

Semarak Bintang Surabaya Semarak Bintang Bali

APRIL - MEI 2018

BHINNEKA LIFE SIMFONI UNTUK
NEGERI DI YOGYAKARTA DAN PADANG
Bhinneka Life menggelar acara “Bhinneka
Life Simfoni untuk Negeri” di Yogyakarta
dan Padang untuk menumbuhkan kesadaran

masyarakat yang lebih besar mengenai

”Bhinnek Life Simfoni ur;;tlk Negeri” di Yogyakarta per.en.ca.na.an. keuangan seb.agai perWUJUdan
28-29 April 2018 darinilai-nilai perusahaan yaitu Bersatu dalam
Kebaikan. Acara tersebut juga menghadirkan
para pelaku UKM di bidang fashion, kuliner
dan kerajinan tangan, serta pojok permainan
tradisional untuk mengangkat kembali
budaya lokal Indonesia di bidang seni dan
budaya, yang justru menjadi ciri khas dan

kekuatan Bangsa Indonesia.

“Bhinneka Llfe Simfoni untuk Negeri” di Padang
12-13 Mei 2018
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9 MEI 2018

KERJASAMA LITERASI & EDUKASI
PERENCANAAN KEUANGAN
Bekerjasama dengan PT Mitra BUMDes
Nusantara (MBN), Bhinneka Life berkomitmen
memberikan edukasi Perencanaan keuangan
di bidang asuransi kepada para petani
anggota BUMDes seluruh Indonesia.

3 AGUSTUS 2018

THE BEST CONTACT CENTER INDONESIA
2018

Bhinneka Life meraih juara silver kategori
Korporat The Best Business Contribution
dan meraih juara platinum kategori Individu
Agent Regular yang diikuti oleh Putri Kartika
Hasanuddin dalam ajang The Best Contact
CenterIndonesia 2018 yang diselenggarakan
oleh Indonesia Contact Center Association.

10 AGUSTUS 2018

TOP INSURANCE 2018

Bhinneka Life menerima penghargaan
Top Life Insurance 2018 kategori Asuransi
Pendidikan dalam ajang penghargaan Top
Bank, Top Insurance, Top Multifinance Award
2018 yang diselenggarakan oleh Majalah
Business News Indonesia.
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5. Visi dan Misi Perusahaan

VISI

Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa Kebanggaan Indonesia.

MiSI

¢ Memberikan kemudahan kepada nasabah melalui inovasi produk dan pelayanan yang
berkesinambungan.

e Membangun sumber daya manusia yang berintegritas tinggi dan handal.

e Memberikan kontribusi kepada seluruh pemangku kepentingan.

MANIFESTO

Di Bhinneka Life kami menjaga bumi pertiwi dan insan manusia yang ada didalamnya.
Sebagaimana kami melindungi anda dan keluarga, serta melayani sesama kita dengan
sepenuh hati. Kami membangun dan menjaga masa depan bersama, mewujudkan mimpi
menjadi kenyataan, harapan menjadi keberhasilan.

Di perjalanan baru ini, kami berjalan bersama menggapai tujuan menanamkan landasan
kebaikan demi masa depan dalam genggaman. Di Bhinneka Life, kami menjalin persatuan

dalam keberagaman sebagai kekuatan terindah, karena harapan yang berdasarkan
kebaikan adalah hakiki.

Laporan Tahunan 2018



Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, PT Bhinneka Life Indonesia bergerak di bidang
Asuransi Jiwa dan telah mendapatkan ijin dari Otoritas Jasa Keuangan. Produk-produk
dari PT Bhinneka Life Indonesia antara lain :

Solusi Proteksi Dan Investasi
Bhinneka Life menawarkan produk asuransi jiwa yang memberikan manfaat proteksi
sekaligus investasi, yakni Bhinneka Assurance Link dan Bhinneka Assurance Optima Link.

Keistimewaan Bhinneka Assurance Link dan Bhinneka Assurance Optima Link dapat
dilengkapi dengan 8 manfaat tambahan (rider) seperti Asuransi Tambahan Hospital
Benefit hingga Personal Accident.

Solusi Akumulasi Kekayaan Total

Mencapai kesejahteraan dalam hidup adalah bagian penting dari kebebasan finansial.
Dimana setiap orang memiliki tujuan keuangan yang berbeda dalam hidupnya, yang
tentu saja membutuhkan strategi yang berbeda untuk mencapainya. Strategi yang tepat
dipadu dengan waktu yang tepat akan memberikan potensi lebih baik agar kekayaan
yang dimiliki bisa bertumbuh lebih cepat.

Produk yang ditawarkan adalah Bhinneka Assurance Investa Link dengan pilihan Masa
Target Investasi 3, 6 dan 12 bulan. Produk ini memiliki Tingkat Target Investasi yang
sangat menarik.

Solusi Kesehatan

Melindungi Nasabah dari risiko sakit merupakan salah satu tujuan dari kami untuk
menyehatkan Bangsa Indonesia. Produk yang kami tawarkan adalah Bhinneka Assurance
Care.

Selain itu kami memberikan fasilitas tambahan berupa layanan rawat inap dengan hanya
dengan menggesek kartu layanan provider maka nasabah dimudahkan dalam proses
klaim rawat inap tanpa perlu repot administrasi RS melalui Asuransi Tambahan Bhinneka
Assurance Hospital Care.
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Solusi Pendidikan
Bhinneka Life membantu para orang tua merencanakan dana pendidikan anak hingga ke
tingkat perguruan tinggi.

Merencanakan keuangan untuk pendidikan Anak Anda, Bhinneka Life memiliki produk
asuransi pendidikan yang dapat membantu Anda untuk mewujudkan cita-cita buah hati
Anda. Bhinneka Assurance Edu dan Bhinneka Assurance Star memberikan jaminan biaya
pendidikan dari mulai TK hingga Perguruan Tinggi.

Solusi Keluarga
Keluarga yang bahagia adalah keluarga yang memiliki perencanaan keuangan dan
mencapai rencana tersebut dengan baik.

Bhinneka Life memiliki beberapa pilihan produk Asuransi Jiwa untuk melindungi keluarga
tercinta Anda, yaitu melalui produk Bhinneka Assurance Indonesia dan Bhinneka
Assurance Protection.

Solusi Masa Depan

Bhinneka Life membantu mewujudkan masa depan bersama keluarga. Bhinneka
Assurance Estate memberikan warisan yang bernilai untuk keluarga. Hanya dengan
membayar premi selama 5 tahun, nasabah mendapatkan perlindungan asuransi hingga
seumur hidup.

Pilihan pengelolaan keuangan lainnya adalah Bhinneka Assurance Capital untuk
mempersiapkan pensiun sejak dini. Pilihan yang sangat bijak untuk menikmati pensiun
dengan bahagia sekaligus memberikan manfaat proteksi yang sangat bernilai untuk
keluarga.
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Jajaran

"

Robbi Yanuar Walid Sudarwo

Maria Elvida

Rita Dewi Wiroyo Karsono
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Manajemen

l
P
|

Elvira Amran

Rully Safari
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7. Profil Direksi

Wiroyo Karsono

i P
Direktur Utama

Wiroyo Karsono memulai karirnya di bidang asuransi jiwa sebagai Agency
Leader di Simas Land Lease Life pada tahun 1995. Sebelum menjabat
Direktur Utama Bhinneka Life, ia telah beberapa kali menduduki posisi
Presiden Direktur di perusahaan Joint Venture AXA Mandiri Financial
Services (2007-2012) dan Mandiri AXA General Insurance (2013-2016).
Alumni Institut Teknologi Bandung (ITB) ini pernah mendapat penghargaan
dari Warta Ekonomi yang menobatkannya sebagai Indonesia Most Admired
CEO Award 2016 di kategori Insurance.
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Lina Bong

Direktur

Kiprah Lina Bong di industri asuransi jiwa berawal dari perusahaan Joint
Venture Sewu New York Life. Pada tahun 2007 ia bergabung ke PT. AXA
Indonesia sebagai Country Chief Operating Officer. la menjabat sebagai
President Director PT Asuransi Jiwa Sequis Financial (2013 - 2015) dan
kemudian ke PT Asuransi Allianz Life Indonesia sebagai Chief Strategy
& Data Officer (2015 - 2016). Pada tahun 2012, alumni University of
Technology, Sydney Australia ini dinobatkan sebagai Best CIO Award
oleh majalah SWA. Sejak Januari 2017, ia dipercaya sebagai Direktur
Operasional dan Pemasaran Bhinneka Life.
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Rully Safari memulai karir sebagai Organization Development
Officer pada PT Nabisco Foods (1995-1997). Sebelum dipercaya
sebagai Direktur SDM dan Umum Bhinneka Life, peraih gelar
Administrasi Business dari Strayer University, Washington DC ini
pernah menjabat sebagai Presiden Komisaris PT AXA Life Indonesia
dan Direktur di PT AXA Services Indonesia.
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Elvira Amran memulai karir di PT Asuransi Allianz Life Indonesia dan

telah menduduki beberapa jabatan. Saat ini ia dipercaya sebagai
Direktur Keuangan Bhinneka Life. la pernah menjabat sebagai Market
Research and Business Analytics Head di PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk (2013-2017), Country Business Leader, Retirement PT
Mercer Indonesia (2012 - 2013). Dari University of Technology Sydney
Australia ia memperoleh gelar Bachelor of Science with Distinction
dan Master of Science dari Stanford University, USA.
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8. Profil Pejabat Senior

Sudarwo

Sudarwo memulai karir di industri asuransi jiwa sebagai agen pada
tahun 1989 hingga mencapai posisi Kepala Divisi Pemasaran di
perusahaan asuransi jiwa nasional. Alumni Magister Manajemen
Pemasaran Ull Yogyakarta ini, kini dipercaya sebagai Chief Agency
Officer Bhinneka Life.
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Robbi Yanuar Walid

Chief Légal, Cor-npliance &
Risk Officer

Robbi Yanuar Walid memulai karir sebagai Corporate Legal Department Head di
PT Serasi Auto Raya (1996-2007), Head of Legal & Compliance di Allianz Indonesia
(2007-2011) dan menduduki berbagai jabatan di AXA Indonesia hingga dipercaya
sebagai Country Head of Legal and Compliance. Sebelum menjabat sebagai Chief
Legal, Compliance & Risk Officer Bhinneka Life, lulusan S2 bidang Business Law
ini juga menduduki jabatan Direksi di AXA Indonesia Local Holding Companies
yaitu di PT Kotak Biru Investama, PT Kotak Biru Konsultama dan PT Indonesia Emas
Perkasa.
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Maria Elvida Rita Dewi

—

Chief Actuary Officer

Maria Elvida Rita Dewi telah berpengalaman selama 24 tahun di industri asuransi, khususnya di
bidang aktuaria dan keuangan. Sebelum menjabat sebagai Chief Actuary Officer di Bhinneka
Life, ia menduduki posisi sebagai Chief Actuary di PT Astra Aviva Life (2016-2018), Direktur
di PT AJ Generali Indonesia (2009-2016) sebagai Chief Actuary, Chief Business Development
& Chief Finance Officer serta beberapa jabatan senior di perusahaan asuransi jiwa seperti
di PT Prudential Life Indonesia dan PT Sun Life Indonesia. Lulusan Master di bidang Finance
dari Universitas Gadjahmada dan S1 bidang Aktuaria dari Universitas Indonesia, dan telah
mendapatkan gelar FSAI (Fellow of Society of Actuary of Indonesia) dari Persatuan Aktuaris
Indonesia dan beberapa sertifikat profesional lainnya seperti LOMA dan AAMAIL.

*) Di akhir tahun 2018, posisi Bapak Purwanto sebagai Chief Actuary Officer digantikan oleh lbu
Maria Elvida Rita Dewi. Perusahaan mengucapkan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Purwanto atas dedikasi yang telah diberikan terhadap PT Bhinneka Life Indonesia dan Perusahaan
mengucapkan selamat bergabung kepada Ibu Maria Elvida Rita Dewi.
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9. Struktur Organisasi Perusahaan

Direktur Utama

Head of Internal Audit Department
Lis Suryani

A " A Chief Legal q
Direktur Keuangan Direktur Operasional Direktur SDM & Chief Actuary Officer CempliancaleiRieR Chief Agency
q & Pemasaran Umum . . 3 Officer
Elvira Amran ) ) Maria Elvida Officer
Lina Bong Rully Safari Rita Dewi Robbi Yanuar Sudarwo
Head of Accounting Head of Operation & Head of General Affair Head of Valuation Head of Legal Head of Agency
- Department Services Division - Department - Department - Department - Management Department
Eko Agung Vacant Vacant Vacant Amagqi
Head of Finance Head of Distributicﬁ Head of Procurement Head of Pricing Head of Compliance Head of Agency
L Department Services Division - Department L Department - Department | Training Department
Yorleni Errin M Vacant Vacant Tri Atmodjowati
Head of Corporate Head of Information Head of Human Capital Head of Risk Head of Agency
|- Strategy Department Technology Division - Department Management & | Expense Control
Dyah Kusumarini Nicky Kamalirang — Corporate Secretary epartment
Department Hari Susanto
Desi
Head of Investment Head of Quality Head of Academy
4 Department Management Division L Department Head of KPR Jakarta
Vacant Sri Nurchayati ~ Nugroho Waspodo
Head Of Communication
- Department Head of KPR Medan
Puspita Pratiwi |~ Wahyu Sumedi
Head of Product Head of KPR Denpasar
Development L . N
- Department Juwit Ismail
Intan Dewi
Head of Alternate
Distribution Channel
- Department
Ronny Tejo
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10. Profil Dewan Komisaris

FRANSISKUS ASISI WIYONO

Komisaris Utama

rEs>x
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A. Ikhtisar Keuangan B. Laporan
2018 Manajemen

Fransiskus Asisi Wiyono, lahir di Baturetno, 3
Oktober 1952. Pendidikan formalnya di Sekolah
Tinggi Filsafat Driyarkara (BA) Jakarta 1977
dan IKIP Sanata Dharma (S1) 1982, Yogyakarta
dan sejak tahun 1984 menggeluti bidang
perasuransian dan sebagai praktisi Asuransi. la
telah mengikuti berbagai Pendidikan Asuransi
baik di dalam negeri seperti LPAI, JIl dan
mengikuti gelar profesi Asuransi di AAMAL Di
luar negeri mengikuti Pendidikan asuransi di
Glasgow College of Technology (Caledonian
University) Glasgow Scotland 1986 dan berbagai
kursus asuransi seperti Risk Management Course
di Sevenoaks, UK 1987, mengikuti program
kursus reasuransi (life and general) di Society
Commercial de Reasurance (SCOR) Paris 1991
dan mengikuti program Insurance School of
Japan (ISJ) 1996 dan 1998. Serta mengikuti
pelatihan di Lloyd’'s broker di London UK dalam

berbagai kesempatan.

Mengikuti berbagai training, seminar dan
konferensi tentang perasuransian di berbagai
kota di dunia di Asia, Eropa, Amerika Serikat,
Amerika Latin, Australia dan Afrika dan beberapa
kali menjadi pembicara tentang Asuransi seperti
di Yangon, Myanmar.

Kiprahnya di dunia Asuransi dimulai sebagai
(1985),
lalu menjadi Direktur Operational di Bringin

karyawan/staff Asuransi Ramayana
Sejahtera Makmur (1989) broker asuransi,
dilanjutkan menjadi Direktur Teknik Asuransi
Bringin Sejahtera Artamakmur(1989-1998,2003-
2006), Direktur Teknik Asuransi Ramayana (1998-
2003), President Direktur Asuransi Indrapura
(2007). Diangkat sebagai Direktur Eksekutif AAUI
(2008-2011). Dan selanjutnya menjadi Konsultan
bidang Asuransi di World Bank dan IFC sampai

sekarang.

D. Analisa dan Pembahasan
Manajemen

E. Tata Kelola
Perusahaan

F. Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Dalam kurun waktu 2003 sampai sekarang, ia
juga menjadi komisaris utama, komisaris dan
komisaris independen di beberapa perusahaan
perasuransian, baik reasuransi, asuransi umum,
asuransi jiwa dan broker asuransi, seperti
sebagai Komisaris Asuransi Bringin Sejahtera
Artamakmur, Asuransi Ramayana, Asuransi AXA
Indonesia, AXA General Insurance, Mandiri AXA
General Insurance, Reasuransi International
Indonesia, Marsh Indonesia dan saat ini menjadi
PT Bhinneka Life

Komisaris Independen

Indonesia.

Disamping kegiatan sebagaimana tersebut di
atas ia juga diangkat sebagai Ajudicator dan
Arbiter di Badan Mediasi Asuransi Indonesia
(BMAI) dan banyak terlibat dalam kegiatan
bersama asosiasi perasuransian dan Otoritas
Jasa Keuangan dalam kegiatan literasi keuangan
dan  Asuransi, khususnya pengembangan
Asuransi mikro diIndonesia dan pengembangan
program Asuransi berbasis index. Selain
menguasai secara aktif Bahasa Inggris, secara
pasif ia juga mampu mengerti Bahasa Latin dan

Perancis.
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SURADJI

Komisaris Independen

i

LahirdiKlaten,4 Juni1951, Suradjimenyelesaikan
Magister Manajemen Keuangan Universitas
Satyagama Jakarta tahun 1999. Alumni Sekolah
Tinggi Akuntansi Negara (STAN) Jakarta tahun
1983, menyelesaikan Ajun Akuntan dari Institut
llmu Keuangan (lIK) Jakarta pada 1976 dan
menyelesaikan S1 jurusan Ekonomi Perusahaan
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
(Ull) Yogyakarta pada 1975.

la memulai karirnya sebagai pegawai honorer di
Pemerintah Daerah (Pemda) Klaten sejak 1970
hingga 1974. Sejak 1975, ia berkarir di Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) hingga dipercaya sebagai Kepala
Perwakilan BPKP Provinsi Papua di Jayapura
(2000 - 2001), Kepala Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Utara di Medan (2001 - 2003) dan
Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah di
Semarang (2003 - 2005).
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Pada 2005-2006 ia memimpin Direktorat
Investigasi BUMN/BUMD BPKP dan periode
2005-2007 ia juga mendapat tugas dari
pemerintah  sebagai  Wakil Ketua Tim
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Tim Tas
Tipikor) Republik Indonesia. Selain itu, ia juga
menduduki berbagai jabatan penting lainnya,
seperti Deputi Kepala BPKP Bidang Investigasi
(2006 - 2011), Sekretaris Utama (Sestama) BPKP
dan Komite Audit PT Pertamina (Persero) pada

2011.

Karir profesionalnya berlanjut, ia dipercaya
sebagai Tenaga Ahli Direksi Rumah Sakit Umum
Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM)
Jakarta(2011-2012). Kemudian beberapa pucuk
jabatan pernah dipercayakan kepadanya, seperti
sebagai Direktur Utama Pusat Pengelolaan
Komplek Gelanggang Olahraga Bung Karno
(PPKGBK) pada Sekretariat Negara Jakarta
(2011 - 2014) serta sebagai Komisaris Utama
PT Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo) Jakarta
(2011 - 2016).

Sejak 2016, Suradji dipercaya sebagai Komisaris
Independen Bhinneka Life.
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SAYID ANWAR

Komisaris Independen

oS> K

Sayid Anwar, lahir di Banyuwangi, 16 Juni
1956, menyelesaikan pendidikan tahun 1995
di Sekolah Tinggi Teknologi TNI Angkatan
Laut, jurusan Teknik Mesin. la memulai karir di
TNI dari Letnan Dua hingga Laksamana Muda,
dan terakhir menjabat sebagai Kepala Pusat
Kelaikan Badan Sarana Pertahanan Kementerian
Pertahanan.

Training yang pernah diikuti yaitu training
asuransi jiwa syariah konsep, praktik & peluang,
serta telah mendapatkan sertifikat Certified Risk
Governance Professional (CRGP).

Pada 2017, ia menjabat sebagai Komisaris
Independen di PT Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera. Dan sejak 2018 ia dipercaya sebagai
Komisaris Independen di Bhinneka Life.

Laporan Tahunan 2018



11. Sumber Daya Manusia

Statistik Pegawai
Pada 31 Desember 2018, jumlah pegawai PT Bhinneka Life Indonesia adalah sebanyak
492 pegawai, terdiri dari 233 Pegawai Kantor Pusat dan 259 Pegawai Kantor Pemasaran

Regional.
Aktif
Pendidikan
T K Total
SMA 5 1 6
D3 66 4 70
D4 - - -
S1 351 7 358
S2 58 - 58
S3 - - -
Total 480 12 492

Ket : T= Pegawai Tetap, K= Pegawai Kontrak

Secara umum, tingkat pendidikan Pegawai PT Bhinneka Life Indonesia pada tahun 2018
didominasi oleh pendidikan Sarjana dengan jumlah 358 Pegawai, Diploma 3 sebanyak
70 Pegawai, Pasca Sarjana sebanyak 58 Pegawai dan SMA sebanyak 6 Pegawai.

Statistik Berdasarkan Kantor Pusat

Kantor Pusat Total Pegawai Keterangan

Actuary Office 12
Agency Office 21

Alternative Distribution Channel Office 3

Executive Office 10
Financial Office 28
Human Capital Office 35

Legal Compliance & Risk Office 14
Operation & Marketing Office 110
Jumlah 233
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Statistik Berdasarkan Kantor Pemasaran

Kantor Pemasaran Total Pegawai Keterangan

Kantor Pemasaran Executive Rasuna Said 3

Kantor Pemasaran Regional Indonesia 1 Jakarta 2 RVP dan Secretary
Kantor Pemasaran Regional Bandung 24

Kantor Pemasaran Regional Jakarta 34

Kantor Pemasaran Regional Indonesia 2 Surabaya 2 RVP dan Secretary
Kantor Pemasaran Regional Semarang 20

Kantor Pemasaran Regional Surabaya 37

Kantor Pemasaran Regional Yogyakarta 20

Kantor Pemasaran Regional Indonesia 3 Medan 2 RVP dan Secretary
Kantor Pemasaran Regional Medan 23

Kantor Pemasaran Regional Padang 20

Kantor Pemasaran Regional Palembang 21

Kantor Pemasaran Regional Indonesia 4 Denpasar 2 RVP dan Secretary
Kantor Pemasaran Regional Denpasar 26

Kantor Pemasaran Regional Makassar 23

Jumlah 259

Laporan Tahunan 2018




12. Kepemilikan Saham

Struktur dan Komposisi Pemegang Saham PT Bhinneka Life Indonesia pada
31 Desember 2018

Struktur dan Komposisi Pemegang Saham PT Bhinneka Life Indonesia

pada 31 Desember 2018

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham (%) Nominal
PT Bhinneka Mandiri Utama 599,999 99,999% Rp 599.999.000.000,00
PT Semesta Mandiri Utama 1 0,001% Rp 1.000.000,00
Pemegang Saham dengan Kepemilikan >5%
Nama Pemegang Saham Jumlah Saham (%) Nominal
PT Bhinneka Mandiri Utama 599.999 99,999% Rp 599.999.000.000,00

Kepemilikan Saham oleh Dewan Komisaris dan Direksi

Nama Pemegang Saham Posisi di Perusahaan Jumiah (%) Nominal
Saham
Frans Wiyono Komisaris Utama = = =
Suradji Komisaris Independen - - -
Sayid Anwar Komisaris Independen - - -
Wiroyo Karsono Direktur Utama = = =
Rully Safari Direktur = = =
Lina Direktur = = =
Elvira Amran Direktur = = =
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13. Nama dan Alamat Lembaga Profesi Penunjang Perusahaan

No Lembaga Nama Lembaga Alamat
1  Notaris Dahlia,S.H. Jalan Pluit Karang Utara No. 18L,
Blok J1 Selatan, Jakarta Utara 14450

Humberg Lie, SH, SE, MKn  Raya Pluit Selatan 103, Jakarta 14450

2  Firma Hukum Fikri Gunawan Law Firm Satrio Tower, 20t Floor, JI. Prof. Dr. Satrio
Kav 1-4 Blok C4, Mega Kuningan CBD,
Jakarta Selatan 12950

3 Kantor Akuntan Publik KAP Mirawati Sensi Idris Intiland Tower Floor 7, JI. Jend Sudirman
Kav 32, Jakarta 10220

4 Aktuaris Independen  PT Padma Radya Aktuaria 1. Plaza Asia 21 Floor Zone B,
JI. Jendral Sudirman Kav. 59, Jakarta 12190

2. Graha Iskandarsyah Building Lt. 8,
JI. Iskandarsyah Raya No.66C, Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan 12160
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14. Penghargaan

The Best Contact Center Indonesia 2018: 3 Agustus 2018
Bhinneka Life meraih juara silver kategori Korporat The Best Business Contribution
dan meraih juara platinum kategori Individu Agent Regular yang diikuti oleh Putri

Kartika Hasanuddin dalam ajang The Best Contact Center Indonesia 2018 yang
diselenggarakan oleh Indonesia Contact Center Association.

Cantacl

(™

Ben | 5| = 2=

Top Insurance 2018: 10 Agustus 2018

Bhinneka Life menerima penghargaan Top Life Insurance 2018 kategori Asuransi
Pendidikan dalam ajang penghargaan Top Bank, Top Insurance, Top Multifinance
Award 2018 yang diselenggarakan oleh Majalah BusinessNews Indonesia.
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PENGRAJIN GERABAH INDONESIA

Gerabah adalah karya pengrajin yang terbuat dari tanah
liat yang dibentuk, kemudian dibakar dengan suhu tertentu.
Biasanya yang dihasilkan adalah perkakas rumah tangga
seperti kendi, periuk, belanga, tempayan, anglo, celengan,
perabot hiasan rumah ataupun perhiasan pribadi.



E',é' ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

1. Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha

Premi

Bhinneka Life memiliki pendapatan premi bruto Rp 714,32 miliar pada tahun 2018 dari
kategori nasabah individu dan jalur distribusi keagenan. Dari pendapatan premi tersebut,
sebagian besar berasal dari pembayaran premi tahun pertama yang berasal dari nasabah
baru tercatat sebesar Rp 682,48 miliar. Produk unit-link memberi kontribusi terbesar pada
pendapatan premi bruto, yaitu sebesar Rp 585,75 miliar, sedangkan pendapatan premi
produk tradisional tercatat sebesar Rp 128,57 miliar.

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan informasi mengenai pendapatan premi
berdasarkan jenis pembayaran premi dan jenis produk:

(dalam jutaan rupiah)

Pendapatan Premi

Keterangan 2018 2017 YoY (%)
Premi Tahun Pertama 682.475,90 633.037,42 7,8%
Premi Lanjutan 31.845,56 N/A N/A
Total pendapatan premi bruto 714.321,46 633.037,42 12,8%

(dalam jutaan rupiah)

Pendapatan Premi

Keterangan 2018 2017 YoY (%)
Unit Link 585.748,14 280.867,51 108,5%
Tradisional 128.573,31 352.169,91 (63,5%)
Total pendapatan premi bruto 714.321,46 633.037,42 12,8%
Investasi

Dari sisi investasi, fokus Perusahaan adalah memaksimalkan aset Perusahaan agar
mendapatkan return yang optimal untuk mencukupi kebutuhan biaya operasional. Oleh
sebab itu, pengembangan dari aset yang dapat diinvestasikan cenderung lebih agresif
dengan tujuan mencari return yang optimal namun tetap menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam berinvestasi.

Investasi Bhinneka Life dilakukan dalam bentuk penempatan deposito, pemilikan surat
berharga, reksadana, dan saham. Secara rata-rata pertumbuhan hasil investasi Bhinneka Life
dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 181,2%. Realisasi hasil investasi neto pada tahun
2018 sebesar Rp 341,17 miliar, meningkat Rp 219,85 miliar atau 181,2% dibandingkan tahun
2017 sebesar Rp 121,32 miliar yang terdiri dari pendapatan bunga deposito, pendapatan
bunga obligasi, reksadana dan efek yang diperdagangkan.
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Klaim

Bhinneka Life melakukan pembayaran klaim asuransi dan manfaat bruto sebesar
Rp 256,75 miliar pada tahun 2018. Jumlah tersebut naik 2.702,95% dari tahun 2017.
Porsi terbesar dari pembayaran klaim dan manfaat bruto tahun 2018 adalah dalam
bentuk klaim withdrawal dan redemption sebesar Rp 249,59 miliar.

(dalam jutaan rupiah)

Pembayaran Klaim dan Manfaat Bruto dalam 2 Tahun Terakhir

Keterangan 2018 2017 YoY (%)
Klaim withdrawal dan redemption 249.590,75 7.021,06 3.454,9%
Klaim kematian 9.215,10 1.937,73 375,6%
Klaim lain-lain 944,52 198,51 375,8%

2. Kinerja Keuangan Komprehensif

(dalam jutaan rupiah)

2018 2017
Kas dan Bank 14.428,53 12.014,05
Piutang Premi 34.972,65 10.843,05
Piutang dari Pihak berelasi 88.099,86 88.099,86
Aset reasuransi 279,71 99,71
Piutang Investasi 43.559,29 3.198,91
Aset Pajak Tangguhan 6.684,71 8.063,06
Investasi = =
Deposito berjangka 21.000,00 25.000,00
Deposito on call 28.260,00 3.900,00
Tersedia untuk dijual - saham 260.026,53 -
Tersedia untuk dijual - reksadana 458.423,11 741.980,21
Diperdagangkan - saham 81.613,81 -
Diperdagangkan - sukuk 4.000,00 -
Diperdagangkan - reksadana 411.529,51 226.538,54
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(dalam jutaan rupiah)

2018 2017
Dimiliki hingga jatuh tempo - sukuk 26.132,15 10.334,00
Dimiliki hingga jatuh tempo - efek utang 84.130,80 85.726,38
Uang Muka 2.568,96 3.588,27
Piutang Lain-lain 29.576,68 1.443,18
Biaya dibayar dimuka 24.733,57 1.132,81
Setoran Jaminan 5.319,38 46,83

Aset Tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 14.814.006.348 dan 48.678,72 15.161,89
Rp 1.796.097.650 pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

Aset tak berwujud - setelah
dikurangi akumulasi amortisasi sebesar

Rp 412.451.564 dan Rp 101.987.500,- >-188,25 652,66
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
Jumlah Aset 1.679.206,22 1.237.823,42

(dalam jutaan rupiah)

Liabilitas dan Ekuitas

2018 2017

Liabilitas

Utang Klaim 9,34 592,79
Premi diterima dimuka 341,69 415,37
Utang reasuransi 192,78 51,08
Utang komisi 1.580,12 -
Tititpan premi 2.472,56 1.006,15
Utang pajak 791,49 1.353,52
Beban akrual 52.683,68 41.802,55
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 21.975,42 33.444,76
Utang kepada lembaga pembiayaan 6.714,60 8.679,85
Liabilitas kontrak kepada pemegang polis

Liabilitas manfaat polis masa depan 906.642,27 528.402,46
Premi yang belum merupakan pendapatan 986,81 4.036,39
Estimasi liabilitas klaim 3.451,33 1.818,62
Cadangan katastropik 3,93 20,93
Utang lain-lain 51.808,08 4.645,85
Jumlah Liabilitas 1.049.654,09 626.270,31
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(dalam jutaan rupiah)

Modal Saham 2018 2017

Modal dasar - 2.400.000 saham dengan nilai nominal Rp
1.000.000 per saham pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

Modal ditempatkan dan disetor penuh - 600.000 lembar saham 600.000,00 600.000,00
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

Keuntungan yang belum direalisasi atas perubahan nilai wajar 67.796,59 59.074,64
aset keuangan

Saldo laba (Defisit) (38.244,45) (47.521,53)
Jumlah Ekuitas 629.552,13 611.553,11
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 1.679.206,22 1.237.823,42

Aset
Jumlah aset Bhinneka Life pada tanggal 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp 1,68
triliun terbagi menjadi 82% aset investasi dan 18% aset non investasi.

Kas dan Setara Kas
Bhinneka Life mencatat posisi kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 14,43 miliar.

Deposito
Bhinneka Life mencatat posisi deposito pada tanggal 31 Desember 2018, deposito
berjangka sebesar Rp 21 miliar dan deposito on call Rp 28,26 miliar.

Piutang Premi, Neto
Bhinneka Life mencatat posisi piutang premi, neto pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 34,97 miliar.

Surat Berharga

Bhinneka Life mencatat posisi surat berharga pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp 1,33 triliun. Surat berharga terdiri atas Reksadana sebesar Rp 869,95 miliar, saham
Rp 341,64 miliar, sukuk Rp 30,13 miliar, dan efek utang Negara Rp 84,13 miliar.

Piutang Investasi
Bhinneka Life mencatat posisi piutang investasi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar

Rp 43,56 miliar.

Piutang Lain-lain, Neto
Bhinneka Life mencatat posisi piutang lain-lain, neto pada tanggal 31 Desember 2018
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Beban Dibayar Dimuka dan Uang Muka
Bhinneka Life mencatat posisi beban dibayar dimuka dan uang muka pada tanggal 31
Desember 2018 sebesar Rp 27,30 miliar.

Aset Reasuransi

Bhinneka Life mencatat posisi aset reasuransi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp 279,71 juta.

Aset Tetap, Neto
Bhinneka Life mencatat posisi aset tetap, neto pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp 48,68 miliar.

Aset Lain-lain
Bhinneka Life mencatat posisi aset lain-lain pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp 5,19 miliar.

Aset Pajak Tangguhan
Bhinneka Life mencatat posisi aset pajak tangguhan pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 6,68 miliar.

Liabilitas
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp 1,05 triliun.

Utang Reasuransi
Pada 31 Desember 2018, posisi utang reasuransi Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 192,78
juta.

Akrual dan Utang Lain-lain
Pada 31 Desember 2018, posisi akrual dan utang lain lain Bhinneka Life tercatat sebesar
Rp 104,49 miliar.

Utang Pajak
Pada 31 Desember 2018, posisi utang pajak Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 791,5 juta.

Titipan Premi
Pada 31 Desember 2018, posisi titipan premi Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 2,47

miliar.

Utang Klaim
Pada 31 Desember 2018, posisi utang klaim Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 9,3 juta.
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Liabilitas Manfaat Polis Masa Depan
Pada 31 Desember 2018, posisi liabilitas manfaat polis masa depan Bhinneka Life tercatat
sebesar Rp 906,64 miliar.

Premi yang Belum Merupakan Pendapatan
Pada 31 Desember 2018, posisi premiyang belum merupakan pendapatan Bhinneka Life
tercatat sebesar Rp 986,81 juta.

Estimasi Liabilitas Klaim
Pada 31 Desember 2018, posisi estimasi liabilitas klaim Bhinneka Life tercatat sebesar
Rp 3,45 miliar.

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan
Pada 31 Desember 2018, posisi liabilitas imbalan kerja karyawan Bhinneka Life tercatat
sebesar Rp 21,97 miliar.

Ekuitas
Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada 31 Desember 2018
Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 629,55 miliar.

(dalam jutaan rupiah)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif

2018 2017

PENDAPATAN

Pendapatan Premi

Premi bruto 714.321,46 633.037,42
Premi reasuransi (614,89) (197,26)
Kenaikan cadangan atas premi yang belum merupakan pendapatan 3.049,58 (4.036,39)
Pendapatan Premi Neto 716.756,15 628.803,77
Hasil investasi-Neto 341.168,39 121.322,37
Pendapatan (beban) lain-lain 6.208,20 5.211,31
Jumlah Pendapatan 1.064.132,75 755.337,46
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(dalam jutaan rupiah)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif

BEBAN
Klaim dan manfaat
Klaim bruto
Kenaikan liabilitas manfaat polis masa depan
Penurunan aset reasuransi
Kenaikan cadangan katastropik
Kenaikan cadangan klaim
Klaim dan manfaat bersih
Beban usaha:
Beban pemasaran
Beban umum dan administrasi
Jumlah beban usaha
Beban akuisisi
Beban komisi
Jumlah Beban
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
MANFAAT (BEBAN) PAJAK TANGGUHAN
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti

Pajak sehubungan dengan pos yang tidak akan direklasifikasi

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan yang belum direalisasi atas kenaikan nilai wajar:
Aset keuangan tersedia untuk dijual:

Reksadana

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF

Laba Tahun Berjalan

2018

256.524,76
378.433,05
(180,00)
(17,00)
1.632,71
636.393,52

7.612,78
342.436,65
350.049,44
21.161,86
47.142,70
1.054.747,52
9.385,23
(2.013,46)
7.371,77

2.54041
(635,10)

8.721,95

17.999,02

2017

9.157,30
528.402,46
(99,71)
20,93
1.818,62
539.299,59

1.612,83
202.778,21
204.391,04
7.338,80
60.029,54
811.058,98
(55.721,52)
8.063,06
(47.658,46)

59.074,64

11.416,18

Tahun 2018 laba tahun berjalan Bhinneka Life tercatat per 31 Desember 2018 sebesar Rp

7,37 miliar.

Total Pendapatan

Bhinneka Life berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp 1,06 triliun selama tahun 2018.
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Pendapatan Premi
Total pendapatan premi bersih Bhinneka Life padatahun 2018 tercatat sebesarRp 716,16
miliar. Pendapatan premi menyumbang 67% dari jumlah pendapatan 2018.

Hasil Investasi, Neto
Pencapaian hasil investasi, neto tahun 2018 Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 341,17
miliar. Pencapaian hasil investasi neto menyumbang 32% dari jumlah pendapatan 2018.

Pendapatan Lain-lain
Total pendapatan lain-lain 2018 Bhinneka Life tercatat sebesar Rp 6,2 miliar. Pendapatan
lain-lain menyumbang 0,6% dari jumlah pendapatan 2018.

Beban

Bhinneka Life merealisasikan beban sebesar Rp 1,05 triliun selama tahun 2018. Beban
tersebut terdiri dari beban asuransi, beban pemasaran, serta beban umum dan
administrasi.

Beban Klaim + Komisi + Akuisisi
Beban asuransi Bhinneka Life selama 2018 tercatat sebesar Rp 704,69 miliar.

Beban Pemasaran
Beban pemasaran Bhinneka Life selama 2018 tercatat sebesar Rp 7,6 miliar.

Beban Umum dan Administrasi
Beban Umum dan Administrasi Bhinneka Life selama 2018 tercatat sebesar Rp 342,44
miliar.

Laba sebelum Beban Pajak Tangguhan

Dari kegiatan operasional, laba sebelum beban pajak tangguhan Bhinneka Life terealisasi
di tahun 2018 Rp 9,38 miliar.

Beban Pajak Tangguhan
Beban pajak tangguhan Bhinneka Life selama tahun 2018 sebesar Rp 2,01 miliar.

Penghasilan Komprehensif Lain

Bhinneka Life merealisasikan penghasilan komprehensif lain sebesarRp 10,6 miliarselama
tahun 2018 yang berasal dari keuntungan atas aset investasi yang belum direalisasikan
dan penyesuaian terhadap liabilitas jangka panjang kepada karyawan sesuai PSAK 24.
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Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan berasal dari laba tahun berjalan ditambah
penghasilan komprehensif lain, sehingga Bhinneka Life berhasil membukukan sebesar
Rp 17,999 miliar selama tahun 2018.

(dalam jutaan rupiah)

Laporan Arus Kas

2018 2017
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Penerimaan dari :
Premi 690.141,35 623.615,89
Lain-lain 22.980,07 5.780,70
Pembayaran untuk :
Klaim dan Manfaat asuransi (255.588,62) (8.564,51)
Piutang dari pihak berelasi (15.464,96) (54.655,10)
Premi Reasuransi (396,18) (146,18)
Komisi (48.994,35) (60.029,54)
Beban Akuisisi (20.891,70) (7.338,80)
Beban operasi (331.245,35) (162.620,72)
Lain lain 790,95 (6.727,26)
Kas Bersih diperoleh dari Aktivitas Operasi 41.332,21 329.314,48
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Hasil Investasi - 60.119,34
Penempatan:
Saham (523.366,27) (20.600,00)
Deposito berjangka (1.000,00) (5.000,00)
Deposito On Call (791.666,45) (3.900,00)
Efek utang (16.075,20) (88.581,84)
Sukuk (5.000,00) (10.361,85)
Reksadana (213.048,60) (1.067.086,73)

Hasil penjualan investasi

Saham 436.945,83 20.600,00
Deposito on call 763.414,32 -
Reksadana 349.883,48 182.000,00
Efek Utang 4.429,86 -
Deposito berjangka 6.036,64 -
Investasi Lain 6.298,98 45.825,43
Pembelian Aset tetap dan aset tak berwujud (53.059,00) (9.032,80)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (36.206,42) (896.018,44)
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(dalam jutaan rupiah)

Laporan Arus Kas

2018 2017

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Penerimaan dari penerbitan modal saham - 500.000,00
Pembayaran pokok utang kepada lembaga pembiayaan (1.965,25) (1.146,39)
Pembayaran bunga kepada lembaga pembiayaan (747,05) (373,53)
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan (2.712,30) 498.480,08
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Bank 2.414,49 (68.223,88)
Kas dan Bank Awal Tahun 12.014,05 80.237,93
Kas dan Bank Akhir Tahun 14.428,53 12.014,05

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi Bhinneka Life selama tahun 2018 tercatat
sebesar Rp 41,33 miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi Bhinneka Life selama tahun 2018 tercatat
sebesar (Rp 36,21) miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Bhinneka Life selama tahun 2018
tercatat sebesar (Rp 2,7) miliar.

Kemampuan Membayar Utang

Kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban diukur dengan menggunakan
rasio solvabilitas yaitu Risk Based Capital (RBC). Pada tahun 2018, RBC Bhinneka Life
tercatat sebesar 396,51%. Di atas target minimal sesuai POJK sebesar 120%.

(dalam jutaan rupiah,kecuali rasio)

Rasio Keuangan

Uraian Realisasi 2018 Realisasi 2017
i. Rasio Likuiditas
a. Aset Lancar 77.341,89 83.946,74
b. Liabilitas Lancar 65.192,62 51.818,50
c. Rasio (a:b) 118,64% 162,00%
ii. Rasio Kecukupan Investasi
a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP) 861.180,78 635.193,86
b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri 403.148,14 308.916,33
c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung - 79.795,79
d. Rasio (a:(b+c) 213,61% 163,41%
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(dalam jutaan rupiah,kecuali rasio)

Rasio Keuangan

Uraian Realisasi 2018 Realisasi 2017
iii. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto
a. Hasil Investasi 338.990,40 120.778,63
b. Pendapatan Premi Neto 716.756,15 628.803,77
c. Rasio (a:b) 47,30% 19,21%
iv. Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
a. Beban Klaim Neto 256.524,76 9.157,30
b. Beban Usaha 350.049,44 202.809,99
c. Komisi neto 68.304,56 67.368,35
d. Pendapatan Premi Neto 716.756,15 628.803,77
e.Rasio a:d (rasiol) 35,79% 1,46%
f.Rasio b : d (rasio Il) 48,84% 32,25%
g.Rasio c: d (rasio lll) 9,53% 10,71%
h. Rasio | + Rasio Il + Rasio Ill 94,16% 44,42%

3. Kemampuan Membayar Utang

Bhinneka Life memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban kepada
nasabahnya maupun pihak ketiga, yang tercermin dari tingkat rasio solvabilitas yang
terjaga di atas batas minimum 120% dan juga rasio likuiditas di atas 100%.

Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar 77.341,89
b. Liabilitas Lancar 65.192,62
c. Rasio (a:b) 118,64%
Aset yang Diperkenankan 912.039,16
Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 489.796,23
Jumlah Tingkat Solvabilitas 422.242,92
Jumlah Modal Minimum Berbasis Risiko (VMBR) 106.490,71
Rasio Pencapaian Solvabilitas (dalam %) 396,51%
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4. Struktur Modal dan Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal

(dalam jutaan rupiah)

Tabel Struktur Permodalan PT Bhinneka Life Indonesia 31 Desember 2018

Jumlah Aset 1.679.206,22 50%
Jumlah Liabilitas 1.049.654,09 31%
Jumlah Ekuitas 629.552,13 19%

PT Bhinneka Life Indonesia memiliki kebijakan struktur permodalan untuk menjaga
komposisi modal yang lebih kecil terhadap aset dan liabilitas. PT Bhinneka Life Indonesia
selalu menjaga kecukupan aset untuk menjaga liabilitas perusahaan, sehingga kebutuhan
permodalan dapat dipertahankan seminimal mungkin.

5. lkatan yang Material untuk Investasi Barang Modal

Deposito Investasi dan Dana Pemegang
DanaJaminan  Saham

2  Reksadana Investasi Premi Produk IDR N/A
Tradisional dan
Dana Pemegang

Saham
3  Surat Utang Investasi dan Premi Produk IDR N/A
Negara Pemenuhan Tradisional dan
POJK 1/2016 Dana Pemegang
Saham
4  Saham Investasi Dana Pemegang IDR N/A
Saham
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6. Bahasan mengenai Investasi Barang Modal yang Direalisasikan
dalam Tahun Buku 2018

|
Nilai Investasi

No Investasi Tujuan Investasi (IDRBio)
1  Deposito Mendapatkan pendapatan tetap dalam setiap periode. 44,00
2  Reksadana Mengharapkan pengembalian yang lebih baik dengan 273,42
mendiversifikasikan risiko dari saham dan surat utang negara.
3 Surat Utang Mendapatkan pendapatan tetap dalam setiap periode dan 266,75
Negara melindungi investasi dari risiko volatilitas pasar saham.
4  Saham Mengharapkan pengembalian yang lebih baik dibandingkan 218,33

Surat Utang Negara dan Deposito dengan risiko volatilitas
pasar yang lebih besar.

7. Informasi dan Fakta Material yang Terjadi Setelah Tanggal
Laporan Akuntan

Bhinneka Life tidak memiliki informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal
laporan akuntan.

8. Prospek Usaha Perusahaan

Prospek ekonomi Indonesia diperkirakan semakin membaik dengan pertumbuhan yang lebih
tinggi dan stabilitas yang tetap terjaga, hal ini tercermin dari realisasi pertumbuhan PDB triwulan IV
2018 tercatat 5,17% (yoy) dan pertumbuhan ekonomi keseluruhan tahun 2018 tercatat meningkat
dari 5,07% pada tahun sebelumnya menjadi 5,17% (yoy). Peningkatan ini merupakan pencapaian
tertinggi dalam lima tahun terakhir dan menunjukkan momentum pertumbuhan ekonomi
Indonesia terus terpelihara, ditengah pertumbuhan ekonomi dunia yang melandai. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang diproyeksikan berada pada kisaran 5,0% - 5,4% pada tahun 2019 juga
diyakini bahwa industri asuransi di Indonesia masih menyimpan peluang yang besar mengingat
penetrasi produk asuransi yang masih rendah. Menurut data AAJI, pada kuartal IV tahun 2018,
penetrasi asuransi jiwa yang dilihat dari besarnya jumlah tertanggung perorangan terhadap
jumlah penduduk adalah sebesar 6,7%. Menyikapi peluang ini, Bhinneka Life akan terus berupaya
meningkatkan penetrasi produk asuransi di masyarakat. Beberapa langkah akan menjadi prioritas
Bhinneka Life di tahun 2019 di antaranya dengan terus memperkuat dan mengembangkan jalur
distribusi keagenan sebagai tulang punggung Perusahaan, melalui peningkatan jumlah agen aktif
dan produktivitas kantor pemasaran yang tersebar di seluruh Indonesia. Selain itu Bhinneka Life
membuka jalur distribusi alternatif serta terus mengembangkan produk-produk yang memenuhi
kebutuhan nasabah dan mitra bisnis sesuai dengan target segmen Perusahaan.
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Perbandingan antara Target/ Proyeksi pada Awal Tahun Buku
dengan Hasil yang Dicapai (Realisasi)

(dalam jutaan rupiah)

Deskripsi

ASSET

Aset Investasi

Aset Non Investasi
Jumlah Aset

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas

Liabilitas Lancar
Cadangan Teknis

Jumlah Liabilitas
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Deskripsi
PENDAPATAN

Pendapatan Premi Bruto
Pendapatan Premi Neto
Pendapatan Investasi
Pendapatan Lain

Jumlah Pendapatan
BEBAN

Beban Klaim dan Manfaat
Beban Akuisisi

Beban Usaha

Jumlah Beban

Laba/(Rugi) sebelum Pajak dan
Penghasilan Komprehensif

Beban Pajak Penghasilan

Penghasilan Komprehensif
lainnya

Total Laba/(Rugi) Komprehensif

1.375.115,90
304.090,33
1.679.206,22

138.569,75
911.084,34
1.049.654,09
629.552,13
1.679.206,22

Realisasi
2018

714.321,46
716.756,15
341.168,39
6.208,20
1.064.132,75

636.393,52
68.304,56
350.049,44
1.054.747,52

9.385,23
2.013,46
10.627,25

17.999,02

Realisasi 2018 Proyeksi 2018

2.942.584,67
348.865,73
3.291.450,40

269.057,49
1.403.302,93
1.672.360,42
1.619.089,90
3.291.450,32

Proyeksi 2018

1.162.131,61
1.160.700,55
99.408,80
7.704,13
1.267.813,48

930.999,02
121.598,80
376.925,05
1.429.522,87

(161.709,39)

169.246,18

7.536,79

Realisasi vs
Proyeksi

46,73%
87,17%
51,02%

51,50%
64,92%
62,76%
38,88%
51,02%

Proyeksi 2019

3.555.964,92
332.646,22
3.888.611,14

231.299,70
2.031.959,68
2.263.259,38
1.625.351,77
3.888.611,14

(dalam jutaan rupiah)
e

Realisasi vs
Proyeksi

61,47%
61,75%
343,19%
80,58%
83,93%

68,36%
56,17%
92,87%
73,78%

-5,80%
0,00%
6,28%

238,82%

Proyeksi
2019

1.399.022,12
1.397.993,71
437.384,72
7.686,69
1.843.065,13

1.292.258,44
238.202,59
369.873,92
1.900.334,95

(57.269,83)

65.639,15

8.369,33
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(dalam jutaan rupiah)
|

Deskripsi Realisasi Proyeksi Proyeksi
2018 2018 2019
Rasio Pencapaian Solvabilitas 396,51% 975,11% 556,60%
Rasio Likuiditas 118,64% 1117,29% 1537,38%
Rasio Kecukupan Investasi 213,61% 209,69% 157,51%

Pencapaian kinerja PT Bhinneka Life Indonesia cukup baik. Total pendapatan premi
bruto tahun 2018 tercatat sebesar Rp 714,32 miliar dan diproyeksikan meningkat
96% di tahun 2019. Sedangkan total beban tahun 2018 sebesar Rp 1,05 triliun dan
diproyeksikan meningkat 80% ditahun 2019. Laba komprehensif tercatat 2018 sebesar
Rp 17,999 miliar dengan proyeksi Rp 8,37 miliar di tahun 2019.

Total aset tahun 2018 tercatat sebesar Rp 1,68 triliun dan diproyeksikan meningkat
sebesar 132% di tahun 2019. Total liabilitas tahun 2018 tercatat sebesar Rp 1,05 triliun
dan diproyeksikan meningkat 116% di tahun 2019.

Dalam aspek pemasaran, untuk meningkatkan pangsa pasar Bhinneka Life terus melakukan
kajian yang berkesinambungan agar dapat memberikan produk-produk terbaik yang
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah, meningkatkan pemasaran produk unit
link serta produk dengan pembayaran premi berkala. Untuk menjawab kebutuhan terkini
atas perlindungan jiwa dan kesehatan, di tahun 2018 Bhinneka Life meluncurkan produk-
produk unggulan antara lain Bhinneka Assurance Optima Link, Bhinneka Assurance
Protection dan produk asuransi tambahan Bhinneka Assurance Hospital Care.

Bhinneka Life memberikan kemudahan fasilitas pembayaran premi, antara lain melalui
Virtual Account (Bank BNI, BRI, Mandiri & BCA), Auto Debet Rekening (Bank BNI, BRI,
Mandiri & BCA), Kartu Kredit (Visa & Master).

Untuk lebih mendekatkan diri kepada nasabah, Perusahaan terus meningkatkan
pelayanan melalui Customer Care yang melayani Inbound call, Outbound call (konfirmasi
dan retention ke nasabah), Korespondensi (email dan surat).

Pemegang polis dan masyarakatumum dapat mengakses laman informasi melalui website
Bhinneka Life (www.bhinnekalife.com) yang menyajikan berbagai informasi mulai dari
informasi produk & layanan, informasi perkembangan fund (produk berbasis investasi),
profil komisaris dan direksi, aktivitas perusahaan hingga peluang karir.
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11. Informasi Material mengenai Investasi, Ekspansi, Divestasi,
Penggabungan/Peleburan Usaha, Akuisisi, Restrukturisasi Utang/
Modal, Transaksi Afiliasi, dan Transaksi yang Mengandung
Benturan Kepentingan, yang Terjadi pada Tahun Buku 2018

12.

Bhinneka Life tidak memiliki informasi material mengenaiinvestasi, ekspansi, divestasi,

penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi utang/modal, transaksi

Afiliasi, dan transaksi yang mengandung benturan kepentingan, yang terjadi pada

tahun buku 2018.

Perubahan Peraturan Perundang-undangan yang Berpengaruh
Signifikan terhadap Perusahaan

No Peraturan

1  Peraturan
Otoritas Jasa
Keuangan
No. 34/
POJK.03/2018
tentang
Penilaian
Kembali bagi
Pihak Utama
Lembaga Jasa
Keuangan

Uraian

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini menggantikan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 04/
POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Pihak Utama pada Perusahaan
Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan

dan Perusahaan Penjaminan.

Hal yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 34/POJK.03/2018 mengatur dalam hal

antara lain:

1. LJK wajib menyampaikan laporan pengkinian data
dan informasi domisili dari Pihak Utama dan/atau
pihak yang dapat dihubungi paling lambat 1 (satu)

bulan sejak POJK ini berlaku.

® Dalam hal terdapat perubahan kembali atas data
dan informasi kepada OJK setiap waktu.
2. OJK dapat memberikan sanksi kepada pihak
terafiliasi yang terlibat atau turut serta dalam
perbuatan yang menyebabkan Pihak Utama

dinayatakan tidak Lulus.

® Pemberian sanksi mengacu pada ketentuan
peraturan perundang-undangan.
3. LJK wajib mengungkapkan penjelasan mengenai
status Pihak Utama dalam laporan publikasi LJK.

POJK No. 34/POJK.03/2018 ini berlaku sejak
diundangkan tanggal 28 Desember 2018.

Dampak terhadap
Perusahaan

Peraturan ini memiliki
dampak tinggi
terhadap Bhinneka
Life karena akan
dikenakan sanksi
bagi Bhinneka

Life jika terjadi
pelanggaran dan
dalam hal dilakukan
penilaian kembali
oleh OJK, Pihak
Utama (Pemegang
Saham Pengendali,
anggota Direksi,
anggota Dewan
Komisaris, Auditor
Internal dan Aktuaris
Perusahaan) tidak
melakukan penilaian
kembali maka dapat
berdampak terhadap
Pihak Utama.
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No

Peraturan

Peraturan
Otoritas Jasa
Keuangan
No. 27/
POJK.05/2018
tentang
Perubahan
Atas Peraturan
Otoritas Jasa
Keuangan
No. 71/
POJK.05/2016
tentang
Kesehatan
Keuangan
Perusahaan
Asuransi dan
Perusahaan
Reasuransi
Peraturan
Otoritas Jasa
Keuangan
No. 18/
POJK.07/2018
tentang
Layanan
Pengaduan
Konsumen di
Sektor Jasa
Keuangan

Laporan Tahunan 2018

Uraian

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini menggantikan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 71/
POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.

Hal yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 27/POJK.05/2018 mengatur terkait
dengan terdapatnya alternatif instrument investasi,
namun tetap utamakan aspek kehati-hatian,
kesesuaian dengan karakteristik liabilitas dan imbal
hasil yang diperoleh.

POJK No. 27/POJK.05/2018 ini berlaku sejak
diundangkan tanggal 10 Desember 2018.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini
menggantikan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No. 2/SEOJK.07/2014 tentang
Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan
Konsumen pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan.

Hal yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 18/POJK.07/2018 mengatur
mengenai:

1. PUJK wajib membentuk fungsi atau unit
Layanan Pengaduan untuk menerima dan/
atau menyelesaikan Pengaduan.

2. Pembentukan fungsi atau unit dapat melekat
pada fungsi/unit lain kecuali pada fungsi/
unit kepatuhan, manajemen risiko dan Audit
Internal.

3. Fungsi/unit Layanan Pengaduan wajib
dibentuk di setiap kantor Perusahaan.

4. Fungsi/unit Layanan Pengaduan wajib

menerima pelatihan penanganan Pengaduan.

POJK No. 18/POJK.07/2018 ini berlaku sejak
diundangkan tanggal 10 September 2018

Dampak terhadap
Perusahaan

Peraturan ini memiliki
dampak sedang
terhadap Bhinneka
Life, karena perlu
menambahkan Aset
yang Diperkenankan
dalam bentuk
investasi baru yaitu:
® Obligasi Daerah
¢ Dana investasi
infrastruktur
berbentuk kontrak
investasi kolektif.
Untuk dapat
menyesuaikan dengan
peraturan ini.

Peraturan ini

tidak berdampak
terhadap Bhinneka
Life, karena BLI
telah memiliki
fungsi penanganan
pengaduan, hanya
memerlukan
penyesuaian ToR
dan prosedur
penanganan
pengaduan
Nasabah.
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13. Perubahan Kebijakan Akuntansi yang Ditetapkan

Sepanjang Tahun 2018 tidak terdapat perubahan Kebijakan Akutansi yang Diterapkan
dalam Perusahaan.

14. Informasi Kelangsungan Usaha

Sepanjang tahun 2018, dari sisi lingkungan eksternal Perusahaan tidak terdapat
perubahan yang cukup signifikan, baik dari aspek perundang-undangan, persaingan
usaha, dan sebagainya. Namun di lingkungan internal, di awal tahun 2018 Perusahaan
baru melakukan perubahan nama dan pemindahan lokasi kantor pusat dan kantor
pemasaran. Sebagai Perusahaan yang baru berdiri, Perusahaan melakukan berbagai
strategi bisnis dan target pasar untuk mengenalkan eksistensi Bhinneka Life ke
masyarakat, dengan berbagai aktivitas branding dan menyediakan produk serta
layanan yang memenuhi kebutuhan nasabah dan mitra bisnis.
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TENUN IKAT NUSA TENGGARA TIMUR

Seni tenun ikat NTT (Nusa Tenggara Timur) dikenal
menghasilkan kain bercorak menarik dengan tingkat ketelitian
dan kerumitan tinggi. Awalnya kain tenun ikat dibuat untuk
kebutuhan sehari-hari namun kemudian berkembang untuk
kebutuhan adat, upacara, tarian, perkawinan, dan pesta.

Tata Kelola

Perusahaan



E?)é{ TATA KELOLA PERUSAHAAN

1. Dasar Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Penerapan Tata Kelola Perusahaan di PT Bhinneka Life Indonesia dilakukan

dengan mengacu kepada:

1)  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas;

2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola
Perusahaan yang Baik Bagi Perusahaan Perasuransian;

3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.01/2017 tentang Penerapan
Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa
Keuangan;

4)  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.05/2015 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank;

5) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan
Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan bagi Konsumen dan/atau
Masyarakat;

6) PeraturanOtoritasJasaKeuanganNomor68/POJK.05/2016tentangPenyelenggaraan
Usaha Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi,
dan Perusahaan Reasuransi Syariah;

7)  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.05/2014 tentang Rencana
Korporasi dan Rencana Bisnis Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah,
Perusahaan Reasuransi dan Perusahaan Reasuransi Syariah;

8) Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/SEOJK.05/2014 tentang Komite
Pada Dewan Komisaris Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah,
Perusahaan Reasuransi dan Perusahaan Reasuransi Syariah;

9)  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 37/SEOJK.05/2017 tentang Pedoman
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Terorisme di Sektor
Industri Keuangan Non-Bank;

10) Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.05/2016 tentang Pedoman
Penerapan Manajemen Risiko dan Laporan Hasil Penilaian Sendiri Penerapan
Manajemen Risiko bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank;

11) Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 46/SEOJK.05/2017 tentang
Pengendalian Fraud, Penerapan Strategi Anti Fraud dan Laporan Strategi Anti Fraud
bagi Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi,
Perusahaan Reasuransi Syariah atau Unit Syariah;
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12) Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/SEOJK.05/2018 tentang Bentuk dan
Susunan Laporan Berkala Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi;

13) Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 150 tanggal 22 Oktober 2016 yang dibuat
dihadapan Notaris Humberg Lie, S.H, S.E, M.Kn semula bernama PT Bumiputera
Life Insurance dan terakhir berganti nama menjadi PT Bhinneka Life Indonesia
berdasarkan Akta Perubahan tertanggal 12 Januari 2018, Nomor 21, yang dibuat di
hadapan Notaris Humberg Lie, S.H, S.E, M.Kn, yang mana telah diberitakan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, sebagaimana dinyatakan
dalam surat tanggal 15 Januari 2018 Nomor AHU-000064.AH.01.02 Tahun 2018.

2. Tujuan Penerapan Tata Kelola Perusahaan

PT Bhinneka Life Indonesia menetapkan Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik

dengan tujuan, antara lain:

1) Digunakan sebagai acuan berperilaku secara profesional dan beretika dalam
menjalankan kegiatan usahanya.

2) Mewujudkan visi dan misi Perusahaan serta mengoptimalkan nilai-nilai Perusahaan,
sehingga dapat membawa manfaat bagi para Pemangku Kepentingan.

3) Memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan terkait penerapan
tata kelola perusahan yang baik.

3. Prinsip Tata Kelola Perusahaan

Komitmen Perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahan untuk
meningkatkan nilai Perusahaan dan memastikan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
berjalan dengan baik berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 73/
POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian,
maka PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
antara lain sebagai berikut:
1) Keterbukaan (Transparency)
PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan prinsip keterbukaan dalam proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam pengungkapan dan penyediaan
informasi yang relevan mengenai Perusahaan, yang mudah diakses oleh Pemangku
Kepentingan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
perasuransian serta standar, prinsip dan praktik penyelenggaraan usaha yang sehat.
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Ketersediaan informasi Perusahaan yang diungkap bagi kepentingan publik, antara

lain sebagai berikut :

a. Laporan Keuangan
Sejak beroperasi pada bulan Februari 2017, PT Bhinneka Life Indonesia telah
mempublikasikan Laporan Keuangan pada Media Cetak Nasional dan website PT
Bhinneka Life Indonesia serta portal internal Perusahaan.

b. Proses Rekrutmen Karyawan
Informasi lowongan kerja karyawan disampaikan kepada pihak luar perusahaan
melalui website Perusahaan dan iklan di media digital.

2) Akuntabilitas (Accountability)
PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan prinsip akuntabilitas dengan memperlihatkan
kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggung jawaban Organ Perusahaan, sehingga
kinerja Perusahaan dapat berjalan secara transparan, wajar, efektif dan efisien.

Bentuk penerapan akuntabilitas Perusahaan tercermin dalam:

a) Penetapan dan pertanggungjawaban rencana korporasi dan rencana bisnis
sebagai pelaksanaan prinsip akuntabilitas kepada Pemegang Saham melalui
RUPS.

b) Komisaris bertanggung jawab atas pengawasan pelaksanaan strategi Perusahaan
dan mewajibkan terlaksananya akuntabilitas yang tercermin pada pemberian
nasehat kepada Direksi dalam rangka pengelolaan Perusahaan secara efektif
pada penyelenggaraan rapat dewan komisaris.

c) Pedoman Panduan Bagi Dewan Komisaris dan Direksi (Board Manual) sebagai
komitmen Organ Perusahaan untuk meningkatkan kualitas secara konsisten dan
berkelanjutan.

3) Pertanggungjawaban (Responsibility)
PT Bhinneka Life Indonesia bertangungjawab atas kesesuaian pengelolaan Perusahaan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
perasuransian dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip dan praktik penyelenggaraan
usaha yang sehat.

Bentuk penerapan pertanggungjawaban Perusahaan tercermin dalam kegiatan
Corporate Social Responsibilities (CSR), dengan motto “Kepedulian terhadap sesama
adalah kultur kerja kami”, PT Bhinneka Life Indonesia melaksanakan program CSR
Bhinneka Life merupakan bagian dari praktik usaha yang dilakukan secara sosial
berdasarkaninisiatif sendiri dari Perusahaan dan dipublikasikan di website Perusahaan,
media cetak nasional dan media digital.
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4)

Kemandirian (Independency)

PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan prinsip kemandirian dalam menjalankan
usahanya, artinya Perusahaan yang dikelola secara mandiri dan profesional serta bebas
dari benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perasuransian yang
berlaku dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip dan praktik penyelenggaraan usaha
yang sehat. Seluruh organ dan anggota organisasi PT Bhinneka Life Indonesia mengambil
keputusan secara objektif, tanpa benturan kepentingan dan bebas dari segala tekanan
pihak manapun.

PT Bhinneka Life Indonesia juga menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar
oleh Pemangku Kepentingan manapun dan tidak terpengaruh oleh kepentingan
sepihak serta bebas dari benturan kepentingan.

Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness)

PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan prinsip kesetaraan dan kewajaran kepada
seluruh Pemangku Kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang diberikan
kepada perusahaan.

Penerapan prinsip ini tercermin dalam kegiatan:

a. Pemberian kesempatan yang sama dalam penerimaan karyawan, berkarir dan
melaksanakan tugasnya secara profesional tanpa membedakan suku, agama, ras,
golongan, gender dan kondisi fisik.

b. Pemberian kesempatan kepada seluruh Pemangku Kepentingan untuk
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan
perusahaan serta akses terhadap informasi PT Bhinneka Life Indonesia sesuai
dengan prinsip keterbukaan.

Dalam penerapan GCG, PT Bhinneka Life Indonesia berkomitmen melaksanakan GCG di

seluruh tingkatan dan jenjang organisasi dengan berpedoman pada berbagai ketentuan

dan persyaratan terkait dengan pelaksanaan GCG. Hal ini diwujudkan dalam:

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi.

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite baik komite yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris maupun komite yang dibentuk oleh Direksi.

Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal.

Penerapan manajemen risiko.

Rencana strategis Perusahaan.

Transparansi informasi kondisi keuangan dan non keuangan Perusahaan.
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5. Assessment Tata Kelola Perusahaan

Perusahaan melakukan penilaian sendiri atas penerapan Tata Kelola Perusahaan yang
Baik sesuai dengan POJK No. 55/POJK.05/2017 tentang Laporan Berkala Perusahaan
Perasuransian.

Adapun ruang lingkup penilaian sendiri penerapan tata kelola Perusahaan yang baik
PT Bhinneka Life Indonesia, antara lain:

1) Etika Bisnis dan Pedoman Perilaku

a. Perusahaan memiliki Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan.

b. Perusahaan memiliki Kebijakan Etika Bisnis.

c. Perusahaan memiliki Pedoman Perilaku yang merupakan penjabaran Nilai-Nilai
Perusahaan dan Etika Bisnis.

d. Pedoman Perilaku terkait dengan benturan kepentingan, pemberian hadiah dan
donasi (gift and entertainment), kepatuhan terhadap peraturan, kerahasiaan
informasi dan pelaporan atas pelanggaran dan perlindungan bagi pelapor.

e. Dalam menjalankan tugasnya, anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pegawai
dengan membuat pernyataan tidak memiliki benturan kepentingan terhadap
setiap keputusan yang diambil oleh pihak yang berwenang mengambil
keputusan, membuat pernyataan setiap tahun mengenai pelaksanaan pedoman
perilaku yang ditetapkan Perusahaan dan membuat pernyataan setiap tahunnya
untuk tidak menerima dan/atau memberikan sesuatu yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan.

f.  Perusahaan melakukan pencatatan atas harta, utang dan modal sendiri (ekuitas)
secara benar dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum maupun prinsip
akuntansi yang berlaku khusus bagi Perusahaan.

g. Perusahaan mempunyai sistem pengaduan tentang pelanggaran terhadap
pedoman perilaku, peraturan Perusahaan dan ketentuan peraturan perundang-
undangan serta hal-hal yang berkaitan dengan Pemegang Polis yang menjamin
perlindungan bagi pelapor.

2) Organ Perusahaan
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
(1) Setiap Pemegang Saham berhak memperoleh informasi yang akurat
mengenai prosedur yang harus dipenuhi dengan penyelenggaraan RUPS.
(2) Kebijakan Perusahaan tentang penjelasan lengkap dan informasi yang akurat
mengenai prosedur RUPS sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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(3)

(4)

Pemagang Saham berhak memperoleh penjelasan lengkap mengenai
prosedur yang harus dipenuhi berkenaan dengan penyelenggaraan RUPS.
Penjelasan lengkap dan informasi yang berisi panggilan RUPS, informasi
mengenai setiap acara dalam agenda RUPS, tersedianya informasi di kantor
pusat Perusahaan, komitmen diselenggarakan RUPS secara transparan, dan
pemberitahuan kepada setiap pemegang saham mengenai hasil RUPS.
Dalam pengambilan keputusan RUPS mempertimbangkan kualitas laporan
yang berhubungan dengan GCG dalam mengambil keputusan menerima
atau menolak laporan, melakukan penetapan auditor eksternal, keputusan
yang diambil memperhatikan kepentingan wajar dari para pemangku
kepentingan dan memperhatikan kondisi keuangan Perusahaan dalam hal
pemberian bonus, tantiem dan dividen.

b. Dewan Komisaris dan Direksi

(1)

Dewan Komisaris dan Direksi secara bersama-sama sesuai dengan fungsinya
masing-masing telah melaksanakan internal kontrol, manajemen risiko,
imbal hasil (return) yang wajar bagi Pemegang Saham, kebijakan yang
terkait kepentingan stakeholders, suksesi kepemimpinan dan kontinuitas
manajemen di semua lini organisasi dan implementasi GCG.

Dewan Komisaris dan Direksi bersama-sama menyepakati sasaran usaha
Perusahaan, rencanajangka panjang Perusahaan, rencana kerja dan anggaran
tahunan Perusahaan, kebijakan dalam memenuhi ketentuan perundang-
undangan dan anggaran dasar Perusahaan, kebijakan dalam menghindari
segala bentuk benturan kepentingan (conflict of interest), kebijakan dan
metode penilaian Perusahaan, kebijakan dan metode penilaian unit-unit
dalam Perusahaan dan struktur organisasi pada tingkat eksekutif.

c. Dewan Komisaris

(1)
(2)
(3)
(4)

(5)
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Direksi

(1) Komposisi pengangkatan dan pemberhentian Anggota Direksi.

(2) Persyaratan Anggota Direksi.

(3) Fungsi Direksi meliputi Kepengurusan, Manajemen Risiko, Pengendalian
Internal, Komunikasi, Aktuaria, Investasi, Pemasaran, Teknologi Informasi (TI)
dan Tanggung Jawab Sosial.

(4) Pertanggungjawaban Direksi.

3) Pemegang Saham

a.

b.
c.
d

Persyaratan Pemegang Saham.

Hak dan Tanggung jawab Pemegang Saham.

Kewajiban Pemegang Saham.

Tanggung jawab Perusahaan terhadap hak dan kewajiban Pemegang Saham.

4) Pemangku Kepentingan

a.

b.
c.
d

Pemegang Polis.

Pegawai.

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi lain.
Perusahaan Penunjang.

5) Praktik-Praktik Usaha yang Sehat

>SQ 0 Q0 T W

Underwriting.

Klaim

Reasuransi dan Retrosesi.

Kepatuhan.

Manajemen Risiko.

Audit Internal.

Audit Eksternal.

Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System).
Aktuaris Perusahaan.

6) Pernyataan Penerapan Pedoman GCG

a.

Pernyataan tentang Penerapan GCG dinyatakan dalam Laporan Tahunan
Perusahaan yang dapat diakses oleh Pemangku Kepentingan.

Laporan tahunan tersebut harus memuat informasi tentang struktur dan
mekanisme kerja organ Perusahaan.

Laporan Tahunan 2018



6.1 Jumlah, Komposisi dan Masa Jabatan Direksi

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, anggota Direksi diangkat oleh RUPS
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikannya sewaktu-waktu. Susunan Direksi PT Bhinneka Life Indonesia
yang terakhir, sesuai dengan Akta Notaris No. 58 Tanggal 23 Januari 2018 yang telah
diberitahukan kepada Kementerian Hukum dan HAM dan telah dicatatkan dalam
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Bhinneka Life Indonesia
No. AHU-AH.01.03-0035522 Tanggal 24 Januari 2018, sebagai berikut:

ST . Tanggal
Posisi di Uji Kemampuan dan angga Masa . o
Nama Pengangkatan Domisili
Perusahaan Kepatutan Jabatan
RUPS
Wiroyo Direktur KEP-869/NB.11/2016 23/01/2018 5 (lima) Jakarta
Karsono Utama Tanggal 30 Desember tahun
2016
Rully Direktur KEP-870/NB.11/2016 23/01/2018 5 (lima) Jakarta
Safari Tanggal 30 Desember tahun
2016
Lina Direktur KEP-02/NB.11/2017 23/01/2018 5 (lima) Jakarta
Tanggal 17 Januari tahun
2017
Elvira Direktur KEP-213/NB.11/2017 23/01/2018 5 (lima) Jakarta
Amran Tanggal 27 April 2017 tahun

6.2 Tugas dan Tanggung Jawab Masing-masing Anggota Direksi
Tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi PT Bhinneka Life
Indonesia diatur dengan berpedoman pada Board Manual Perusahaan yang disusun
dengan mengacu pada Anggaran Dasar Perusahaan, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi
Perusahaan Perasuransian, serta Peraturan Perundang-Undangan lain yang berlaku.
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Adapun Tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi PT Bhinneka
Life Indonesia adalah sebagai berikut:
1) Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama

a. Memimpin pelaksanaan tugas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan
dan tujuan PT Bhinneka Life Indonesia

b. Mengkoordinir seluruh anggota Direksi dalam melaksanakan tugas,
tanggung jawab, dan wewenang Direksi sesuai dengan yang ditetapkan
dalam Anggaran Dasar serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Mengkoordinir pelaksanaantugasoperasional dibidang pemasaran, aktuaria,
hukum, kepatuhan, manajemen risiko agar tercapainya kepatuhan terhadap
peraturan dan tercapainya penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

2) Tugas dan tanggung jawab Direktur Keuangan

a. Melaksanakan tugas dan kewenangan Direksi secara umum sesuai dengan
yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

b. Mengkoordinir fungsi pengelolaan akutansi, pengelolaan keuangan,
pengelolaan strategi dan korporasi, serta pengelolaan dan manajemen
investasi untuk mendukung kelancaran aktivitas PT Bhinneka Life Indonesia.

3) Tugas dan tanggung jawab Direktur Operasional dan Pemasaran

a. Melaksanakan tugas dan kewenangan Direksi secara umum sesuai dengan
yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

b. Mengkoordinir fungsi Operasional & Layanan Nasabah, Pengelolaan Layanan
Agen, Pengelolaan Teknologi Informasi, Manajemen Kualitas, Pengelolaan
Komunikasi baik Internal maupun Eksternal, Pengelolaan Pengembangan
Produk, dan Pengelolaan Alternate Distribution Channel untuk mendukung
kelancaran aktivitas PT Bhinneka Life Indonesia.

4) Tugas dan tanggung jawab Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum

a. Melaksanakan tugas dan kewenangan Direksi secara umum sesuai dengan
yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

b. Mengkoordinir fungsi Pengelolaan Sumber Daya Manusia, Pengembangan
Kompetensi, dan Pengelolaan Bagian Umum dan Bagian Pengadaan untuk
mendukung kelancaran aktivitas PT Bhinneka Life Indonesia.
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6.3 Pernyataan bahwa Direksi Memiliki Pedoman atau Piagam (Charter)
Direksi
Direksi berpedoman pada Board Manual yang mengatur secara lengkap mengenai
prosedur dan persyaratan penunjukan serta tugas, wewenang, dan tanggung jawab
masing-masing Organ Perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham,

Dewan Komisaris, dan Direksi.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum perseroan terbatas,
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, sehingga dapat menjadi acuan bagi Direksi dalam melaksanakan tugasnya
untuk mencapai Visi dan Misi PT Bhinneka Life Indonesia, sehingga diharapkan akan
tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan prinsip-prinsip GCG.

6.4 Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat Direksi

Nama Pel::ssiasli'n:ian Jumlah Rapat K:::‘c:?r:n % Kehadiran
Wiroyo Karsono Direktur Utama 12 12 100%
Rully Safari Direktur 12 12 100%
Lina Direktur 12 12 100%
Elvira Amran Direktur 12 4 33%

6.5 Rapat Gabungan Direksi dan Dewan Komisaris

Posisi di Jumlah

Nama Perusahaan Jumlah Rapat Kehadiran % Kehadiran
Frans Wiyono Komisaris Utama 12 12 100%
Suradji Komisaris 12 12 100%

Independen
Sayid Anwar Komisaris 11 11%) 100%
Independen
Wiroyo Karsono Direktur Utama 12 12 100%
Rully Safari Direktur 12 11 92%
Lina Direktur 12 9 75%
Elvira Amran Direktur 12 4 33%

*) Sayid Anwar menghadiri 11 rapat dari 11 jumlah rapat yang diadakan sejak menjadi Komisaris Independen
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6.6 Independensi Anggota Direksi
Kepemilikan Saham Direksi

Wiroyo Karsono Direktur Utama

Rully Safari Direktur =
Lina Direktur =
Elvira Amran Direktur -

Hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan Pemegang Saham

Wiroyo Karsono Direktur Utama

Rully Safari Direktur = = =

Lina Direktur - - -

Elvira Amran Direktur - - -
Rangkap Jabatan

Wiroyo Karsono Direktur Utama

Rully Safari Direktur - - -

Lina Direktur - - -

Elvira Amran Direktur = = =
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6.7 Pelatihan Direksi
Pada tahun 2018, anggota Direksi telah menghadiri dan berpartisipasi dalam
berbagai pelatihan, workshop, konferensi dan seminar, antara lain sebagai berikut :

Nama

Wiroyo Karsono

Rully Safari

Lina

Elvira Amran
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Judul Pelatihan

Digital & Risk Management
in Insurance Seminar 2018

Training - Certified in Risk
Governance Professional
(CRGP)

Digital & Risk Management
in Insurance Seminar 2018

Training - Certified in Risk
Governance Professional
(CRGP)

Digital & Risk Management
in Insurance Seminar 2018

Training - Certified in Risk
Governance Professional
(CRGP)

Certified in Risk
Governance Professional
(CRGP)

Penyelenggara
Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia

RAP Asia Consulting

Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia

RAP Asia Consulting

Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia

RAP Asia Consulting

LSP Manajemen
Risiko

Tanggal
Pelaksanaan

Bali, 22-23 Februari
2018

Jakarta, 11-12
Oktober 2018

Bali, 22-23 Februari
2018

Jakarta, 11-12
Oktober 2018

Bali, 22-23 Februari
2018

Jakarta, 11-12
Oktober 2018
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7. Dewan Komisaris

7.1 Jumlah, Komposisi dan Masa Jabatan Dewan Komisaris

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, anggota Dewan Komisaris diangkat oleh
RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikannya sewaktu-waktu. Susunan Dewan Komisaris PT Bhinneka Life
Indonesia yang terakhir, sesuai dengan Akta Notaris No. 58 Tanggal 23 Januari 2018
yang telah diberitahukan kepada Kementerian Hukum dan HAM dan telah dicatatkan
dalam Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Bhinneka Life
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0035522 Tanggal 24 Januari 2018, sebagai berikut:

Tanggal

Posisi di Uji Kemampuan Masa -
Nama Pengangkatan Domisili
Perusahaan dan Kepatutan Jabatan
RUPS
Frans Komisaris KEP-910/B.11/2018 23/01/2018 *) 5 (lima) Bekasi
Wiyono  Utama Tanggal 8 Oktober tahun
2018
Suradiji Komisaris KEP-823/B.11/2016  23/01/2018 5 (lima) Jakarta
Independen Tanggal 25 tahun
November 2016
Sayid Komisaris KEP-935/B.11/2018 23/01/2018 *) 5 (lima) Jakarta
Anwar Independen Tanggal 11 Oktober tahun
2018

*) berlaku efektif apabila telah dinyatakan lulus proses fit & proper test oleh OJK

7.2 Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris PT Bhinneka Life Indonesia diatur
dengan berpedoman pada Board Manual Perusahaan yang disusun dengan
mengacu pada Anggaran Dasar Perusahaan, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang
Baik bagi Perusahaan Perasuransian, serta Peraturan Perundang-Undangan lain
yang berlaku. Adapun tugas dan tanggung jawab dari Dewan Komisaris PT
Bhinneka Life Indonesia diantaranya:

1) Melaksanakan tugas pengawasan terhadap :

a. Direksi dalam menjaga keseimbangan kepentingan semua pihak,
khususnya kepentingan pemegang polis, tertanggung, peserta, dan/atau
pihak yang berhak memperoleh manfaat;

b. Kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik
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mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan;



c. Memastikan terlaksananya pengambilan keputusan yang efektif, tepat,
dan cepat serta dapat bertindak secara independen, tidak mempunyai
kepentingan yang dapat mengganggu kemampuannya untuk
melaksanakan tugas secara mandiri dan kritis;

d. Efektifitas penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik; dan

e. Pengawasan di bidang-bidang lainnya sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2) Menyusun dan memberikan laporan sehubungan dengan :

a. Kegiatan Dewan Komisaris yang merupakan bagian dari laporan
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik;

b. Tugas pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru
lampau kepada RUPS;

c. Hasil pengawasan atas pelaksanaan rencana bisnis secara tahunan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

3) Mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan
peraturan internal Perusahaan termasuk pedoman dan/atau kebijakan dalam
melaksanakan tugasnya;

4) Menelaah Laporan Tahunan yang disusun oleh Direksi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

5) Menelaah dan membahas Rencana Korporasi dan Rencana Bisnis yang
disusun oleh Direksi;

6) Menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris secara berkala serta membuat
risalah rapat Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

7) Membentuk komite-komite yang dapat mendukung efektifitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

8) Memberikan usulan sehubungan dengan fungsi nominasi remunerasi bagi
Dewan Komisaris dan Direksi.

7.3 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Komisaris Independen

1) Melaksanakan fungsi pengawasan untuk menyuarakan kepentingan
pemegang polis, tertanggung, peserta, dan/atau pihak yang berhak
memperoleh manfaat.

2) Mengusulkan penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris dalam hal Komisaris
Independen menilai terdapat kebijakan atau tindakan anggota Direksi
yang merugikan atau berpotensi merugikan kepentingan pemegang polis,
tertanggung, peserta, dan/atau pihak yang berhak memperoleh manfaat.
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3) Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugasnya terkait dengan
perlindungan kepentingan pemegang polis, tertanggung, peserta, dan/atau
pihak yang berhak memperoleh manfaat, laporan tahunan Komisaris Independen
ini menjadi bagian darilaporan Dewan Komisaris dan dicantumkan dalam laporan
penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

4) Menjadi Ketua Komite atas komite-komite yang dibentuk dalam rangka
mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
diantaranya Komite Audit atau Ketua Komite Pemantau Risiko.

Pernyataan bahwa Dewan Komisaris Memiliki Pedoman atau Piagam
(Charter) Dewan Komisaris

Dewan Komisaris berpedoman pada Board Manual yang mengatur secara lengkap
mengenai prosedur dan persyaratan penunjukan serta tugas, wewenang, dan
tanggung jawab masing-masing organ Perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum perseroan terbatas,
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, sehingga dapat menjadi acuan bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan
tugasnya untuk mencapai Visi dan Misi PT Bhinneka Life Indonesia, sehingga

diharapkan akan tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan prinsip-prinsip
GCG.

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Posisi di Jumlah Jumlah

Nama Perusahaan Rapat Kehadiran galehiaclian
Frans Wiyono Komisaris Utama 14 14 100%
Suradji Komisaris Independen 14 14 100%
Sayid Anwar Komisaris Independen 13%) 13 100%

*) Sayid Anwar menghadiri 13 rapat dari 13 jumlah rapat yang diadakan sejak menjadi Komisaris Independen
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7.6 Independensi Dewan Komisaris
Kepemilikan Saham Dewan Komisaris

Frans Wiyono Komisaris Utama
Suradji Komisaris Independen -
Sayid Anwar Komisaris Independen -

Hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan Pemegang Saham

Frans Wiyono Komisaris Utama
Suradji Komisaris Independen - - -
Sayid Anwar Komisaris Independen - - -
Rangkap Jabatan
Frans Wiyono  Komisaris Komisaris Marsh Indonesia Perusahaan
Utama Broker Asuransi
(Pialang)
Komisaris PT Mandiri AXA Perusahaan
Independen General Insurance Asuransi Umum
Suradji Komisaris i i i
Independen

Sayid Anwar  Komisaris
Independen
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Pelatihan Dewan Komisaris
Pada tahun 2018, Dewan Komisaris telah menghadiri dan berpartisipasi dalam
berbagai pelatihan, workshop, konferensi dan seminar, antara lain sebagai berikut :

. Tanggal
Nam | Pelatihan Penyelenggar
ama Judul Pelatiha enyelenggara Pelaksanaan
Frans Wiyono Myanmar Insurance Summit Asia Reinsurance Myanmar, 21-22
2018 Broker Februari 2018
Training - Certified in Risk RAP Asia Consulting Jakarta, 11-12 Oktober
Governance Professional 2018
(CRGP)
Suradji Aneka Modus dan Tindak Asosiasi Ahli Jakarta, 19 Februari
Kecurangan pada Industri Manajemen Asuransi 2018
Asuransi Indonesia
Training - Certified in Risk RAP Asia Consulting Jakarta, 11-12 Oktober
Governance Professional 2018
(CRGP))
Sayid Anwar Training - Certified in Risk RAP Asia Consulting Jakarta, 11-12 Oktober
Governance Professional 2018
(CRGP)
Certified in Risk Governance LSP Manajemen Risiko  Jakarta, 27 November
Professional (CRGP) 2018

Penilaian terhadap Kinerja Komite yang Mendukung Pelaksanaan Tugas
Dewan Komisaris

Dewan Komisaris telah melakukan tugas pengawasan atas kebijakan Direksi dalam
menjalankan tugas, dan dalam Penerapan Tata Kelola Perusahaan, pengendalian
internal serta kinerja perusahaan termonitor dengan baik. Terdapat komite yang
mendukung kegiatan Dewan Komisaris, yaitu Komite Audit dan Komite Pemantau
Risiko sesuai ketentuan regulator yang berlaku.

Kebijakan Perusahaan tentang Penetapan Remunerasi dan Penilaian
terhadap Kinerja Anggota Direksi dan Dewan Komisaris serta
Pelaksanaannya

Bhinneka Life saat ini belum memiliki Komite Nominasi dan Remunerasi, namun
terdapat Komisaris yang bertugas membawahi fungsi Nominasi dan Remunerasi.
Komisaristersebut dalam pelaksanaantugasnya memberikan rekomendasi Nominasi
dan Remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Anggota Direksi untuk kemudian
ditentukan melalui RUPS.
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Adapun kajian dalam penetapan remunerasi mempertimbangkan beberapa aspek

sebagai berikut:

1) Kinerja keuangan dan pencapaian kinerja/Key Performance Indicator (KPI)
Perusahaan;

2) Prestasi kerja individu;

3) Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang Perusahaan.

8.1 Komite Audit

Komite Audit PT Bhinneka Life Indonesia merupakan komite independen yang
dibentuk dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dengan tujuan
membantu Dewan Komisaris dalam memastikan efektifitas sistem pengendalian
internal, pelaksanaan fungsi audit internal dan eksternal serta kepatuhan terhadap
Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Dasar pembentukan Komite Audit
mengacu kepada Surat Edaran OJK Nomor 16/SEOJK.05/2014 tentang Komite pada
Dewan Komisaris Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan
Reasuransi dan Perusahaan Reasuransi Syariah.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Komite Audit PT Bhinneka Life Indonesia

telah dilengkapi dengan pedoman kerja yang ditetapkan dan disesuaikan dengan

peraturan PJK yang berlaku dalam Piagam Komite Audit yang mengatur tentang

Tujuan, Tugas dan Tanggung Jawab, Wewenang, Keanggotaan dan Laporan Komite

Audit yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris. Piagam Komite Audit yang telah

ditetapkan disetujui telah mengalami perubahan, yaitu:

1) Keputusan Dewan Komisaris No.SK.02/KOM/2017 ditetapkan pada 2 Oktober
2017 dan dicabut pada 30 Mei 2018.

2) Ditetapkan Keputusan Dewan Komisaris No.SK.02/DEKOM/2018 pada 30 Mei
2018 tentang perubahan keanggotaan Komite Audit.

3) Mencabut Keputusan Dewan Komisaris No.SK.02/DEKOM/2018 dan menetapkan
Keputusan Dewan Komisaris No.SK.05/KOM/2018 pada 23 Oktober 2018 tentang
perubahan keanggotaan Komite Audit.
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Keanggotaan Komite Audit

Keanggotaan Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) anggota, yaitu 1 (satu)
Ketua Komite, 1 (satu) Anggota Independen, 1 (satu) Anggota yang memiliki keahlian
di bidang audit, keuangan dan akutansi, 1 (satu) Anggota yang memiliki keahlian di
bidang hukum atau perasuransian.

Periode bulan Januari s/d Mei 2018

No Posisi pada Komite Nama
1 Ketua Suradji
2 Anggota Yose Rizal
3 Anggota Tanus Susanto

Periode bulan Mei s/d Oktober 2018

No Posisi pada Komite Nama
1 Ketua Suradiji
2 Anggota Yose Rizal
3 Anggota Tanus Susanto
4 Anggota Frans Wiyono
5 Anggota Sayid Anwar
Periode bulan Oktober s/d Desember 2018
No Posisi pada Komite Nama
1 Ketua Suradji
2 Anggota Frans Wiyono
3 Anggota Sayid Anwar
4 Anggota Robbi Y. Walid
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Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

No Nama Anggota Komite Audit J:::::‘ ;;:I;:ei::i‘ Presentase (%)
1. Suradji 12 12 100%

2. Yose Rizal 7 7%) 100%

3.  Tanus Susanto 9 8*%) 89%

4, Frans Wiyono 7 7*%%) 100%

5.  Sayid Anwar 7 6***¥) 86%

6. Robbi Y. Walid 2 QFHFIXX) 100%

*) Yose Rizal menghadiri 7 rapat dari dari 7 jumlah rapat yang diadakan dan efektif berhenti sebagai Anggota
Komite Audit pada Agustus 2018

**)  Tanus Susanto menghadiri 8 rapat dari dari 9 jumlah rapat yang diadakan dan efektif berhenti sebagai
Anggota Komite Audit pada Oktober 2018

***)  Frans Wiyono menghadiri 7 rapat dari 7 jumlah rapat yang diadakan sejak ditunjuk sebagai Anggota Komite
Audit pada Mei 2018

***%) Sayid Anwar menghadiri 6 rapat dari 7 jumlah rapat yang diadakan sejak ditunjuk sebagai Anggota Komite
Audit pada Mei 2018

***kx) Robbi Y. Walid menghadiri 2 rapat dari 2 jumlah rapat yang diadakan sejak ditunjuk sebagai Anggota Komite
Audit pada Oktober 2018

Selama tahun 2018, terjadi 3 (tiga) kali perubahan keanggotaan Komite Audit,
dengan komposisi Keanggotaan Komite Audit sebagai berikut:

Independensi Komite Audit

Seluruh anggota Komite Audit adalah pihak independen, tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga
dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham
Pengendali ataupun hubungan usaha dengan PT Bhinneka Life Indonesia yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit
1) Ketua Komite bertugas dan bertanggung jawab dalam memimpin rapat komite.
2) Anggota Komite bertugas dan bertanggung jawab dalam:
a. Menyelenggarakan rapat secara teratur
b. Menghadiri Rapat
c. Memberikan kontribusi dan berperan aktif dalam rapat.
3) Menyampaikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas kebijakan yang telah
diambil oleh Direksi berkaitan dengan pengendalian internal.
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4) Melakukan evaluasi kepatuhan perusahaan asuransi terhadap ketentuan
Anggaran Dasar, peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta peraturan perundangan
lainnya yang terkait dengan pengendalian internal.

5) Menyusun pedoman dan tata tertib kerja Komite (Terms of Reference), dan
melakukan review sesuai kebutuhan minimal 3 tahun sekali. Melaksanakan tugas
dan tanggung jawab lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris dari waktu ke
waktu.

6) Ketua dan Anggota Komite Audit harus mempertimbangkan dan melaporkan
kepada Dewan Komisaris untuk setiap hal-hal di bawah ini secara berkala:

a. Fungsi kepatuhan dan pengendalian internal

Agar Komite Audit dapat mengevaluasi dan membentuk opini mengenai

efektivitas kerangka kerja kepatuhan pada Perusahaan dan pengendalian
internal, Komite Audit harus secara khusus:

(1) Mempertimbangkan penilaian manajemen dan/atau penilaian Internal
Audit atau Eksternal Audit terhadap efektivitas proses pengendalian
internal. Termasuk hal yang menjadi faktor penyebab di balik setiap
kejadian atau temuan, seperti;

a) Tindakan fraud internal atau eksternal;

O

) Tindakan perbuatan tercela (misconduct);
c) Pelanggaran hukum yang akan atau telah masuk ranah litigasi;

[oN

) Keluhan (complaint) yang berdampak signifikan;
e) Laporan atas kesalahan operasional Perusahaan; dan

(
(
(
(
(
(f

~

Hasil evaluasi yang dilakukan oleh Internal Audit, Eksternal Audit,
Compliance Department, fungsi pengendalian manajemen, dan/
atau regulator.

(2) Mengevaluasisistem pengendalian internal yang ditetapkan oleh Dewan
Direksi, meliputi pengendalian internal pada organisasi, mekanisme
pengendalian dan pemantauannya, sistem informasi dan komunikasi,
serta pengelolaan pelaporan.

b. Laporan Keuangan dan Proses Pelaporan

Komite Audit harus secara khusus:

(1) Mengevaluasi hasil pengujian manajemen terhadap pengendalian
internal atas pelaporan keuangan yang dirancang untuk menjamin
integritas pengungkapan laporan keuangan Perusahaan.

(2) Mengevaluasi rancangan laporan keuangan yang akan diajukan untuk
mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris untuk mempertimbangkan
kualitas dan kejelasan informasi yang diberikan, tindakan serta penilaian
manajemen, khususnya yang berfokus pada:

(a) Kebijakanataupraktikakuntansiyangsignifikan dansetiap perubahannya.
(b) Kepatuhan terhadap standar akuntansi.

Laporan Tahunan 2018




laporan Tahunan 2018

(c) Materi keputusan memerlukan unsur judgement atau estimasi yang
signifikan.

(d) Perlakuan dan pengungkapan transaksi kompleks dan/atau hal yang
tidak wajar lainnya selama periode tersebut.

(e) Setiap penyesuaian signifikan yang diakibatkan oleh kerja Eksternal
Audit atau sebaliknya.

(f) Adanya kualifikasi atau ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi
atau persyaratan pencatatan, peraturan dan/atau hukum apapun
terkait pelaporan keuangan.

(g) Hal-hal yang menjadi perhatian khusus Eksternal Audit Perusahaan.

(3) Mempertimbangkan hasilnya dan prosedur penerimaan, retensi dan
penyelidikan, complaint signifikan yang diterima oleh Perusahaan
mengenai akuntansi, pengendalian internal atas pelaporan keuangan
atau masalah audit.

Eksternal Audit

Agar Komite Audit dapat memberikan pendapat mengenai efektivitas, kinerja

dan independensi Eksternal Audit kepada Perusahaan, Komite Audit harus:

(1) Mengevaluasi rencana penugasan Eksternal Audit, laporan tahunan dan
surat manajemen.

(2) Mengevaluasi kembali rincian biaya yang dibayarkan kepada Eksternal
Audit oleh Perusahaan.

(3) Mempertimbangkan pengangkatan, pengangkatankembali,pemberhentian
atau pengunduran diri Eksternal Audit dan mengawasi proses pemilihan
Eksternal Audit, membuat rekomendasi mengenai pengangkatan,
penunjukan kembali atau pemberhentian mereka kepada Dewan Komisaris.

Internal Audit

Agar Komite Audit dapat memberikan pendapat mengenai efektivitas, kinerja

dan independensiInternal Audit kepada Perusahaan, maka Komite Audit harus:

(1) Mengevaluasi kembali rencana audit internal Perusahaan, khususnya
mengenai strategi dan profil pengendalian dan pengendalian
Perusahaan, pastikan hal tersebutbebas darihambatan oleh manajemen.

(2) Mempertimbangkan kecukupan sumber daya yang tersedia bagi
fungsi audit internal Perusahaan (baik anggaran keuangan maupun
keterampilan yang ada) dalam konteks profil risiko dan pengendalian
Perusahaan.

(3) Mengevaluasi temuan utama yang dipresentasikan oleh Internal Audit
dan pertimbangkan kesesuaian tanggapan manajemen terhadapnya.
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(4) Mengevaluasi laporan triwulanan mengenai penyelesaian masalah
Internal Audit, termasuk meminta penjelasan manajemen lebih lanjut bila
diperlukan untuk masalah yang berdampak signifikan atau prioritas tinggi.

(5) Mengevaluasi kinerja fungsi Internal Audit secara periodik terhadap
tujuan penilaian dan efektivitas fungsi Internal Audit.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit

Komite Auditharus mengadakanrapatminimal sebulansekalidan dapatmengadakan
rapat tambahan jika diperlukan sebagaimana diatur di dalam Piagam Komite Audit.
Selama tahun 2018, Komite Audit telah mengadakan rapat sebanyak 11 (sebelas)
kali secara langsung dan 1 (satu) kali secara sirkuler. Pada pelaksanaannya, pemateri
Komite Audit memberikan laporan secara berkala kepada Dewan Komisaris dan
memberikan informasi atau meminta persetujuan Komite Audit. Penyampaian hasil
kegiatan komite audit dituangkan dalam Risalah Rapat yang ditandatangi oleh Ketua
dan semua Anggota Komite Audit dan didokumentasikan secara baik.

8.2 Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris
Nomor SK.01/DEKOM/2018 tanggal 17 April 2018 dan telah diubah sebagaimana
Surat Keputusan Dewan Komisaris Nomor SK.03/KOM/2018 tanggal 23 Oktober
2018 Susunan Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut:

Periode bulan Januari s/d Oktober 2018

No Posisi pada Komite Nama
1 Ketua Sayid Anwar
2 Anggota Frans Wiyono
3 Anggota Suradiji
4 Anggota Tanus Susanto
No Posisi pada Komite Nama
1 Ketua Sayid Anwar
2 Anggota Frans Wiyono
3 Anggota Suradiji
4 Anggota Maria Elvida Rita Dewi
5 Anggota Dyah Ade P Kusumarini
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Keanggotaan Komite Pemantau Risiko
Selama tahun 2018, terjadi 2 (dua) kali perubahan keanggotaan Komite Pemantau
Risiko, dengan komposisi Keanggotaan sebagai berikut:

Tujuan dari pembentukan Komite Pemantau Risiko adalah untuk membantu Dewan

Komisaris PT Bhinneka Life Indonesia (Perusahaan) dalam hal:

1) Melakukan pengawasan dan pemantauan pelaksanaan penerapan manajemen risiko.

2) Menilai efektifitas manajemen risiko termasuk menilai toleransi risiko yang dapat
diambil oleh Perusahaan.

3) MemenuhiSurat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 16/SEOJK.05/2014
mengenai Komite pada Dewan Komisaris Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi
Syariah, Perusahaan Reasuransi, dan Perusahaan Reasuransi Syariah.

4) Memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 73/POJK.05/2016
mengenai Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian.

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

No Nama Anggota.K.omite Jumlah Freku?nsi Presentase (%)
Pemantau Risiko Rapat Kehadiran
1 Sayid Anwar 9%) 9 100%
2 Frans A. Wiyono 12 12 100%
3 Suradji 12 12 100%
4 Tanus Susanto 10%%) 8 80%
5 Maria Elvida Rita Dewi 2%%*%) 2 100%
6 Dyah Ade P. Kusumarini DR 2 100%

*) Sayid Anwar menghadiri 9 rapat dari 9 jumlah rapat yang diadakan sejak ditunjuk sebagai Anggota Komite

Pemantau Risiko pada April 2018

Tanus Susanto menghadiri 8 rapat dari 10 jumlah rapat yang diadakan dan efektif berhenti sebagai Anggota

Komite Pemantau Risiko pada Oktober 2018

Maria Elvida Rita Dewi menghadiri 2 rapat dari 2 jumlah rapat yang diadakan sejak ditunjuk sebagai Anggota

Komite Pemantau Risiko pada Oktober 2018

***x%) Dyah Ade P. Kusumarini menghadiri 2 rapat dari 2 jumlah rapat yang diadakan sejak ditunjuk sebagai Anggota
Komite Pemantau Risiko pada Oktober 2018

**)

***)

Independensi Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko bertindak mandiri (independen) dalam pelaksanaan tugas
danpelaporanhasilkerjanyadanhanyabertanggungjawab kepada Dewan Komisaris.
Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris, anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau pun
hubungan usaha dengan PT Bhinneka Life Indonesia yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.
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Komite Pemantau Risiko wajib menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi
Perusahaan, baik dari pihak internal maupun pihak eksternal dan hanya digunakan
untuk kepentingan pelaksanaan tugasnya. Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko
tidak boleh memiliki kepentingan/keterkaitan pribadi dengan anggota Direksi dan
Dewan Komisaris yang dapat menimbulkan dampak negatif dan benturan kepentingan
terhadap Perusahaan.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko
1) Ketua Komite bertugas dan bertanggung jawab dalam memimpin rapat komite.
2) Anggota Komite bertugas dan bertanggung jawab dalam:

a. Menyelenggarakan rapat secara teratur.

b. Menghadiri rapat.

c. Memberikan kontribusi dan berperan aktif dalam rapat.

3) Ketua dan Anggota Komite secara bersama-sama mempertimbangkan dan
melapor kepada Dewan Komisaris untuk setiap hal berikut secara berkala:

a. Melakukan review dan memberikan opini atas risk self assessment yang telah
dilakukan Direksi;

b. Melakukan review kebijakan manajemen risiko Perusahaan asuransi yang
diwajibkan;

c. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko
dengan pelaksanaan kebijakan;

d. Melakukan evaluasi laporan pertanggungjawaban Direksi yang antara lain
terdiri dari laporan regulatory kepada Otoritas Jasa Keuangan, laporan
internal, dan laporan-laporan lain;

e. Menyampaikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas kebijakan yang
telah diambil oleh Direksi berkaitan dengan manajemen risiko;

f. Melakukan evaluasi kepatuhan Perusahaan asuransi terhadap ketentuan
Anggaran Dasar, peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta peraturan
perundangan lainnya yang terkait dengan manajemen risiko;

g. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris tentang penetapan
limit yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris sesuai dengan yang
dipersyaratkan dalam Anggaran Dasar, dan yang ditetapkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan;

h. Menyusun pedoman dan tata tertib kerja Komite (Terms of Reference), dan
melakukan review sesuai kebutuhan minimal 3 tahun sekali;

i. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lain yang diberikan oleh Dewan
Komisaris dari waktu ke waktu;

j- Meninjau dan membentuk opini mengenai efektivitas pengendalian internal
dan pengelolaan risiko.
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Pelaksanaan Kegiatan Komite Pemantau Risiko

Mengacu Term of Reference Komite Pemantau Risiko yang tertuang di dalam Surat
Keputusan Komisaris No. SK.03/KOM/2018 tentang Perubahan Keanggotaan Komite
Pemantau Risiko, bahwa Komite Pemantau Risiko harus memberikan laporan berkala
kepada Dewan Komisaris mengenai kinerja dan rekomendasi Komite Pemantau
Risiko (setiap tiga bulan dan tahunan). Oleh karena itu, selama Periode 2018 Komite
Pemantau Risiko telah memberikan laporan berkala secara triwulanan kepada
Dewan Komisaris terkait kinerja dan rekomendasi Komite Pemantau Risiko.

8.3 Komite Investasi
Dalam rangka memenuhi ketentuan Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi
Perusahaan Perasuransian (POJK No.73/POJK.05/2016), Direksi PT Bhinneka
Life Indonesia (selanjutnya disebut “Perusahaan”) membentuk Komite Investasi
(selanjutnya disebut “"Komite"”) yang akan menggunakan Pedoman Komite Investasi
(selanjutnya disebut “Pedoman”) sebagai acuan.

Tujuan dari Komite adalah membantu Direksi Perusahaan dalam merumuskan
dan menetapkan arahan atau kebijakan investasi serta mengawasi pelaksanaan
kebijakan investasi yang telah ditetapkan sehingga dapat mengoptimalkan imbal
hasil bagi Perusahaan dan pemegang polis dengan tunduk kepada peraturan-
peraturan yang berlaku.

Keanggotaan Komite Investasi

No Posisi pada Komite Nama Periode Masa Jabatan
1 Ketua Elvira Amran 3 Tahun
2 Wakil Ketua Wiroyo Karsono 3Tahun
3 Anggota Purwanto 3 Tahun
4 Anggota Dyah Mardiasih 3 Tahun
5 Anggota Eka Febiyanti 3 Tahun

laporan Tahunan 2018



A. Ikhtisar Keuangan B. Laporan C. Profil Perusahaan D. Analisa dan Pembahasan E. Tata Kelola F. Tanggung Jawab
2018 Manajemen Manajemen Perusahaan Sosial Perusahaan

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

No  omtelmestasi  Rapat  Kehadwen  Presemtase(®
1 Elvira Amran 6 3 50%
2 Wiroyo Karsono 6 6 100%
3 Purwanto 6 6 100%
4 Dyah Mardiasih 6 6 100%
5 Eka Febiyanti 6 6 100%

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Investasi

1) Menentukan batas-batas dan kewenangan Tim Pengelola Investasi (selanjutnya
disebut “Pengelola”) sehingga dapat mengoptimalkan imbal hasil bagi Perusahaan
dan pemegang polis dengan berpedoman terhadap peraturan dan undang-undang
yang berlaku.

2) Menetapkan strategi investasi secara umum bagi dana Perusahaan dan pemegang
polis yang dikelola oleh Pengelola.

3) Memberikan masukan kepada Pengelola atas hal-hal yang berkaitan dengan strategi
dan kegiatan investasi.

4) Mengawasi kegiatan pengelolaan dana yang dilakukan Pengelola agar sesuai dengan
Pedoman Perusahaan serta peraturan yang berlaku.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Investasi

1) Melakukan rapat Komite Investasi sebanyak 6 kali dan dihadiri oleh Ketua, Wakil Ketua,
dan Anggota-Anggota.

2) Memutuskan untuk merubah underlying asset Bhinneka Link Equity dari Bahana Dana
Ekuitas Prima menjadi Batavia Dana Saham dari Manajer Investasi Batavia Prosperindo
Asset Management.

3) Melakukan transaksi saham dengan tujuan untuk mencapai investment return sesuai
dengan target Perusahaan. Saham yang ditransaksikan adalah: APIC, NASA, BOGA
dan TARA.

4) Melakukan pemenuhan POJK1/2016 mengenai Surat Berharga Negara sebanyak 30%
di sepanjang tahun 2018.

5) Memberikan arahan mengenai strategi investasi kepada pengelola investasi yang

dilaksanakan secara berkala dalam setiap meeting Komite Investasi maupun secara
ad-hoc.
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8.4 Komite Pengembangan Produk Asuransi
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor:73/POJK.05/2016 tanggal 23 Desember
2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian
mewajibkan Perusahaan Asuransi memiliki Satuan Kerja atau Komite Pengembangan
Produk Asuransi. PT Bhinneka Life Indonesia telah membentuk Komite Pengembangan
Produk Asuransi yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi Nomor: SK.61/
DIR/2018 tentang Pembentukan dan Penetapan Komite Pengembangan Produk.

Keanggotaan Komite Pengembangan Produk Asuransi

No Posisi pada Komite Nama
1 Anggota Lina Bong
2 Anggota Elvira Amran
3 Anggota Purwanto ¥)
4 Anggota Maria Elvida Rita Dewi*¥)
5 Anggota Robbi Yanuar Walid
6 Anggota Sudarwo
7 Anggota Intan Dewi Hartanti

*) Purwanto berhenti sebagai Anggota Komite pada Oktober 2018
**) Maria Elvida Rita Dewi efektif sebagai Anggota Komite pada Oktober 2018

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

Nama Anggota .
. Jumlah Frekuensi
No Komite Pengembangan . Presentase (%)
. Rapat Kehadiran
Produk Asuransi

1 Lina Bong 11 11 100%
2 Elvira Amran 11 4 36%
3 Purwanto *) 11 7 64%
4 Maria Elvida Rita Dewi *¥) 11 3 27%
5 Robbi Yanuar Walid 11 7 64%
6 Sudarwo 11 3 27%
7 Intan Dewi Hartanti 11 10 91%

*) Purwanto berhenti sebagai Anggota Komite pada Oktober 2018
**) Maria Elvida Rita Dewi efektif sebagai Anggota Komite pada Oktober 2018
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pengembangan Produk Asuransi

1)

Menyusun rencana strategis pengembangan dan pemasaran produk asuransi sebagai
bagian dari rencana strategis kegiatan usaha Perusahaan;

Mengevaluasi kesesuaian produk asuransi baru yang akan dipasarkan dengan rencana
strategis pengembangan dan pemasaran produk asuransi;

Memberikan rekomendasi atas setiap produk asuransi yang akan dipasarkan;
Memastikan bahwa Perusahaan melaporkan produk yang hendak dipasarkan kepada
regulator, termasuk penghentian pemasaran produk; dan

Mengevaluasi kinerja produk asuransi dan mengusulkan perubahan atau penghentian
pemasarannya.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Pengembangan Produk Asuransi
Komite Pengembangan Produk telah melakukan rapat sebanyak 11 kali di sepanjang

tahun 2018 untuk membahas produk baruyang akan diluncurkan, mengkaji atau merubah

produk yang sejalan berjalan, serta mempersiapkan strategi pemasaran untuk produk

yang diluncurkan.

8.5 Komite Penanganan Pengaduan Nasabah

Dasar Pembentukan Komite Penanganan Pengaduan Nasabah adalah untuk
memberikan perlindungan kepada nasabah dengan berusaha memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya dan menghormati hak-hak nasabah sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat pada sektor jasa keuangan pada umumnya
dan kepada Perusahaan pada khususnya.

Keanggotaan Komite Penanganan Pengaduan Nasabah Periode 2018

No Posisi pada Komite Nama Periode Masa Jabatan
1 Ketua Rama Viva 2018-2019
2 Anggota Komite 1 Hari Susanto 2018 -2019
3 Anggota Komite 2 Amaqi 2018-2019
4 Anggota Komite 3 Puspita Pratiwi 2018-2019
5 Anggota Komite 4 Indra Nazwardi 2018-2019
6 Anggota Komite 5 Setiawiratama Nugraha 2018-2019
7 Anggota Komite 6 Desy 2018-2019
8 Anggota Komite 7 Ryo Agusta 2018-2019
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Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi Rapat

Nama Anggota .
. Frekuensi Presentase
No Komite Penanganan Jumlah Rapat .
Kehadiran (%)
Pengaduan Nasabah
1 Rama Viva 5 4 Kali 80%
2 Hari Susanto 5 3 Kali 60%
3 Amagqi 5 1 Kali 20%
4 Puspita Pratiwi 5 3 Kali 60%
5 Indra Nazwardi 5 5 Kali 100%
6 Setiawiratama Nugraha 5 3 Kali 60%
7 Desy 5 4 Kali 80%
8 Ryo Agusta 5 3 Kali 60%

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Penanganan Pengaduan Nasabah

1) Melakukan review atas pengaduan yang dilaporkan kepada Customer Care atau
Departemen Komunikasi (DK) maupun pengaduan nasabah yang disampaikan
kepada pihak Internal, setelah Departemen terkait tersebut melakukan analisa
dan review awal serta memberikan rekomendasi yang diperlukan.

2) Terlibat dalam melakukan review dan menyediakan penyelesaian atas
pengaduan-pengaduan yang telah dilaporkan ke Regulator atau pihak-pihak
eksternal lainnya (seperti OJK, AAJI, dlI).

3) Bersama-sama berusaha mencari solusi atas pengaduan yang diajukan oleh
nasabah.

4) Memberikan rekomendasi kepada Direksi sehubungan dengan penyelesaian
pengaduan nasabah tersebut.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Penanganan Pengaduan Nasabah
1) Perusahaan telah membentuk satu Komite Khusus untuk menindaklanjuti

Pengaduan Nasabah, yaitu Komite Penanganan Pengaduan Nasabah yang

terbentuk pada bulan Agustus 2018 dengan tugas dan wewenang sebagai

berikut:

a. Melakukan review atas pengaduan yang dilaporkan kepada Customer Care
atau Departemen Komunikasi (DK) maupun pengaduan nasabah yang
disampaikan kepada pihak Internal, setelah Departemen terkait tersebut
melakukan analisa dan review awal serta memberikan rekomendasi yang
diperlukan.
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b. Terlibat dalam melakukan review dan menyediakan penyelesaian atas
pengaduan-pengaduan yang telah dilaporkan ke Regulator atau pihak-
pihak eksternal lainnya (seperti OJK, AAJI, dIl).

c. Bersama-sama berusaha mencari solusi atas pengaduan yang diajukan oleh
nasabah.

d. Memberikan rekomendasi kepada Direksi sehubungan dengan penyelesaian
pengaduan nasabah tersebut.

2) Dalam menjalankan perannya Komite Penanganan Pengaduan Nasabah di tahun
2018 telah menyelesaikan dan melakukan monitorng serta review sebanyak 4
(empat) pengaduan nasabah.

3) Rapat Komite Penanganan Pengaduan Nasabah dilakukan 2 minggu 1 kali dan
dilaporkan kepada Direksi setiap bulan di minggu ke-3. Apabila terdapat keluhan
yang berdampak signifikan, dapat dilakukan meeting secara Adhoc. Dalam hal
pengambilan keputusan mayoritas anggota KPPN harus memenuhi kuorum,
dimana 2/3 anggota harus hadir dalam rapat KPPN. Keputusan akan berlaku
berdasarkan suara yang diberikan oleh 2/3 anggota yang hadir dalam rapat

tersebut.
Jumlah Anggota KPPN 6 7 8
Jumlah minimum anggota yang hadir (Valid Quorum) 4 5 6
Jumlah suara terhadap seluruh angota yang hadir 4 5 6
Jumlah suara terhadap minimum anggota yang hadir (Valid Decision) 3 3 4

4) Komite Penanganan Pengaduan Nasabah menerapkan 3 sanksi tegas terhadap

pelanggaran yang terbukti dilakukan oleh agen, sebagai berikut:

Kelas 1: Agen akan diberikan sanksi Surat Peringatan Pertama yang dikeluarkan

oleh Regional Vice President, apabila:

e Nasabah mencabut keluhannya;

e Tidak berdampak pada reputasi;

e Tidak menimbulkan kerugian financial < Rp 5.000.000 bagi nasabah atau
Perusahaan; dan/atau

e Management dipandang perlu memberikan Surat Peringatan Pertama
kepada agen.
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Kelas 2: Agen akan diberikan sanksi Surat Peringatan terakhir yang dikeluarkan

oleh Chief Agency Officer (CAO) dan pemotongan reward sebesar 50%, apabila:

* Berdampak padareputasidan menimbulkan kerugian financial >Rp 5.000.000
bagi nasabah atau Perusahaan;

e Agen mengakui perbuatannya;

e Nasabah tidak mencabut keluhannya;

e Pengaduan masuk ke media; dan/atau

e Management dipandang perlu memberikan Surat Peringatan Terakhir dan
memotong reward sebesar 50%.

Dalam hal agen keberatan dengan sanksi kelas 2, agen menyampaikan keberatan
secara tertulis yang ditandatangani di atas materai cukup dalam jangka waktu 30
(tiga puluh) hari kalender sejak Surat Peringatan Terakhir diterima dan ditujukan
kepada Regional Vice President untuk disampaikan ke CAO, kemudian CAO akan
mengajukan kepada Direksi untuk diambil keputusan.

Kelas 3: Agen akan diberikan sanksi Pengakhiran Perjanjian Keagenan yang
dikeluarkan oleh Direksi dan pelaporan tenaga pemasar bermasalah ke Asosiasi
dari Compliance untuk diteruskan kepada Distribution Services, namun tidak
terbatas pada penggantian kerugian kepada nasabah hingga melaporkan
perbuatannya kepada pihak yang berwajib, apabila:

e  Merupakan perbuatan berulang;

e Berdampak pada reputasi dan menimbulkan kerugian financial tanpa batasan
nominal bagi nasabah atau Perusahaan;

e Pengaduan masuk ke media atau ranah hukum; dan/ atau Management
dipandang perlu mengakhiri perjanjian keagenan dan melaporkan tenaga
pemasar bermasalah ke Asosiasi, namun tidak terbatas pada penggantian
kerugian kepada nasabah hingga melaporkan perbuatannya kepada pihak
yang berwajib.
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9. Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan PT Bhinneka Life Indonesia saat ini dirangkap dan dilakukan oleh
Robbi Yanuar Walid yang membawahi fungsi Legal, Compliance, Risk Management &
Corporate Secretary.

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan

1) Mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
perasuransian dan memastikan bahwa aktivitas Perusahaan sejalan dengan peraturan
terkait;

2) Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris untuk mematuhi
ketentuan perundang-undangan di bidang perasuransian;

3) Memastikan kelancaran hubungan antar Organ Perusahaan serta berperan sebagai
penghubung Perusahaan dengan Pemegang Saham, Asosiasi dan Regulator terkait;

4) Menyelenggarakan pelaksanaan orientasi untuk anggota baru Direksi Perusahaan
maupun Dewan Komisaris (Board Induction Program);

5) Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam penyelenggaraan dan dokumentasi
rapat;

6) Membantu Direksi dalam menyiapkan laporan tahunan Perusahaan;

7) Mewakili Perusahaan dalam korespondensi dengan Pemegang Saham, Asosiasi dan
Regulator terkait sesuai dengan kewenangan yang diberikan;

8) Bertanggung jawab atas pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
termasuk membantu Direksi dalam menyiapkan seluruh materi terkait RUPS dan
menyampaikan pemberitahuan, pengumuman, panggilan serta hasil RUPS kepada
Pemegang Saham secara tepat waktu;

?) Melaksanakan administrasi atas dokumen-dokumen penting Perusahaan (Corporate
Data Management);

10) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi yang bersifat rahasia kecuali
dalam rangka memenuhi kewajiban sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

11) Mengkomunikasikan hasil-hasil rapat Direksi kepada pihak-pihak/unit kerja terkait;

12) Memantau pelaksanaan keputusan/hasil-hasil rapat Direksi;

13) Menyajikan data/informasiyang diperlukan Direksi sebagaibahan untuk pengambilan
keputusan.
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Unit Audit Internal dipimpin oleh Lis Suryani. Dengan memulai karir di bidang Internal
Audit, beliau telah memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun di bidangnya. Sebelum
bergabung dengan PT Bhinneka Life Indonesia, beliau menjabat sebagai Head Internal
Audit di PT. KSK Insurance Indonesia, bergabung dengan Astra International, Tbk dan
juga di Trimegah Securities, Tbk. Dengan latar belakang pendidikan Magister Business
Management di Universitas Bina Nusantara, beliau percaya bahwa Internal Audit harus
dapat memberikan assurance dan advisor yang tepat kepada Manajemen agar dapat
mencapai tata kelola yang baik, manajemen risiko dan juga pengendalian internal
yang memadai. Dalam mendorong peningkatan kualitas hasil Internal Audit yang baik,
beliau mendalami internal audit dengan mengambil sertifikasi QIA (Qualified Internal
Audit) dan CRGP (Certified Risk Governance Professional) dan juga mengikuti berbagai
pelatihan dan seminar internal audit dan risk management lainnya.

Dasar Hukum Penunjukan sebagai Kepala Unit Audit Internal

Penetapan sebagai kepala Unit Internal Audit didasarkan pada keputusan Dewan
Komisioner OJK Nomor KEP-936/NB.11/2018 tentang hasil penilaian kemampuan dan
kepatuhan selaku calon Auditor yang telah dinyatakan telah memenuhi persyaratan
untuk menjadi Auditor Internal PT Bhinneka Life Indonesia.

Uraian Tugas dan Tanggung Jawab

Internal Audit sekurang-kurangnya memiliki tugas dan tanggung jawab paling sedikit:

1) Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;

2) Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem
manajemen risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan;

3) Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang
keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi
informasi, dan kegiatan lainnya;

4) Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang
diperiksa pada semua tingkat manajemen;

5) Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur
Utama dan Dewan Komisaris;

6) Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut hasil
pemeriksaan yang telah disarankan;

7) Bekerja sama dengan Komite Audit;

8) Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan Audit Internal yang
dilakukan dan melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.
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Piagam (Charter) Unit Audit Internal

Untuk menjalankan setiap fungsi, tugas dan tanggung jawab yang selaras dengan
prinsip dan kode etik, Unit Audit Internal telah memiliki Piagam Internal Audit serta
Kode Etik Internal Audit yang ditetapkan oleh Direktur Utama dan disetujui oleh
Komisaris Independen pada tanggal 23 Februari 2018.

Pelaksanaan Tugas Unit Audit Internal

Unit Internal Audit baru dibangun di awal tahun 2018. Seiring dengan perjalanan

Internal Audit Department ini, berikut adalah pencapaian yang telah diraih sepanjang

tahun 2018:

1) Membangun Departemen Internal Audit dengan membuat landasan dan komitmen
Management yang kuat seperti menetapkan Piagam Internal Audit dan Kode Etik
Internal Audit, Struktur Organisasi, Risk Based Audit Plan in 2018 yang selaras
dengan Risk Management dan KPI Perusahaan.

2) Penyusunan rencana kerja melibatkan Manajemen terkait dan wajib disetujui oleh
Direksi dan Komite Audit.

3) Berkoordinasi dengan Eksternal Audit untuk membantu pihak manajemen dalam
menciptakan Laporan Keuangan yang handal dan dapat dipercaya

4) Pelaksanaan audit planning yang setiap program auditnya bertanggung jawab
dalam memastikan efektivitas pengendalian Internal business process terutama
yang berhubungan dengan penanganan risiko.

5) Secara periodik, laporan terkait dengan temuan, tindak lanjut dan rekomendasi
dilaporkan secara langsung kepada Direksi dan Dewan Komisaris melalui Komite
Audit.

6) Guna menjaga kualitas dan fungsi internal audit, dilakukan pengembangan
terhadap Audit Methodology dan dilakukan Quality Assurance untuk memastikan
bahwa proses audit telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang berlaku.

7) Dilakukan Compliance Audit atas peraturan OJK dengan tujuan memberikan
jaminan kepada Manajemen atas Kepatuhan Perusahaan pada POJK yang ada.

8) Melakukan audit investigasi yang ada dengan spesifik pada area-area
pertanggungjawaban yang diduga mengandung inefisiensi atau indikasi
penyalahgunaan wewenang atau peraturan.

9) Melakukan montoring atas hasil audit untuk memberikan jaminan bahwa kontrol
dan pengendalian proses yang dijalankan telah cukup memadai dan secara terus
menerus untuk memperkecil terjadinya risiko, dan menjamin proses yang telah
berjalan secara efektif dan efisien.
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11.1 Pengendalian Keuangan dan Operasional, serta Kepatuhan terhadap

Peraturan Perundang-Undangan Lainnya

Sistem pengendalian internal adalah suatu alat untuk mengendalikan,

mengkoordinasikan, dan menggolongkan fungsi-fungsi yang terdapat dalam

sistem organisasi agar seluruh aktivitas yang berkaitan dengan Perusahaan

dapat berjalan sesuai dengan perencanaan manajemen Perusahaan sehingga

tujuan Perusahaan dapat tercapai. Dengan tujuan Sistem Pengendalian Internal:

* Menjaga keamanan harta Perusahaan

e Melakukan semua kegiatan (operasional) Perusahaan secara 3 E (ekonomis,
efisien dan efektif)

e Memproses data akuntansi sehingga tercipta pelaporan keuangan yang
handal/ sesuai standar akuntansi keuangan

e Mendorong ketaatan terhadap semua peraturan perudang-undangan yang
berlaku

Tujuan pengendalian internal dalam Perseroan, dijabarkan sebagai berikut:

1) Tujuan Operasional: Pengendalian internal dirancang untuk meningkatkan
efisensi dan efektivitas operasional Perusahaan, termasuk untuk membantu
Perusahaan mencapai tujuan keuangan, serta untuk melindungi aset
Perseroan.

2) Tujuan Pelaporan: Pengendalian internal yang bertujuan agar laporan
keuangan dan non-keuangan Perseroan, memenuhi prinsip keandalan,
ketepatan waktu dan transparansi, serta prinsip lainnya yang disyaratkan
oleh Regulator, standar akuntansi yang diakui secara umum, atau kebijakan
internal Perseroan.

3) TujuanKepatuhan: Pengendalianinternal yang bertujuan untuk meningkatkan
kepatuhan Perseroan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku dan relevan bagi Perseroan.

Prinsip pengendalian internal dalam Perseroan mencakup adanya komponen
control environment, risk assessment, control activities, information -
communication, serta proses monitoring, pada semua lini dalam perusahaan.

11.2 Tinjauan atas Efektifitas Sistem Pengendalian Internal
Efektifitas sistem pengendalian internal dalam menerapkan konsep three lines
of defense, dimana manajemen bertugas menjalankan sistem pengendalian
internal dan pengawasan Perusahaan yang memadai pada lini pertama yang
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didukung oleh lini berikutnya, yaitu fungsi manajemen risiko, dan Audit Internal
padaliniketigayangberfungsiuntuk memberikan keyakinanyangwajarterhadap
sistem tata kelola, risiko dan pengendalian melalui pemeriksaan audit sehingga
semua pihak yangterlibat dalam struktur organisasi harus mencerminkan adanya
pemisahan tugas dan fungsi yang jelas untuk dapat meminimalkan tingkat risiko
penyimpangan.

Internal Audit membantu manajemen untuk memastikan adanya koordinasiyang
baik antara fungsi-fungsi pengendalian Perusahaan, termasuk pengendalian
keuangan dan operasional, sehingga setiap fungsi tersebut dapat berjalan
dengan efektif.

Dengan mengacu kepada standar Institute of Internal Auditors (lIA), Internal Audit
memberikan jasa assurance dan advisory kepada para pemangku kepentingan.
Dalam menjalankan perannya tersebut, Internal Audit mengacu kepada
pendekatan risiko (risk-based approach) yang relevan dan signifikan pada area
tersebut.

Internal Audit juga didukung dengan Quality Assurance yang memiliki tugas
untuk melakukan kajian dan memberikan keyakinan bahwa pemeriksaan audit
yang dilakukan dalam lingkungan Perusahaan telah sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

12. Sistem Manajemen Risiko yang Diterapkan oleh Perusahaan

12.1 Gambaran Umum mengenai Sistem Manajemen Risiko Perusahaan
PT Bhinneka Life Indonesia menerapkan manajemen risiko sebagaimana yang
dipersyaratkan oleh POJK 01/POJK.05/2015 mengenai Penerapan Manajemen
Risiko bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank dengan menerapkan standar
internasional untuk menciptakan sebuah sistem yang komprehensif dalam
mendukung pencapaian visi dan misi Perusahaan.

Dalam rangka memperkuat tata kelola manajemen risiko, Perusahaan menerapkan

konsep “3 (Tiga) Lapis Pertahanan”, dimana fungsi dari setiap lini adalah:

* Lapis Pertahanan Ke-3: Audit Internal memastikan secara independen atas
desain dan operasional dari kerangka kerja manajemen risiko.

e LapisPertahananKe-2: FungsiManajemen Risiko dan Kepatuhanbertanggung
jawab dalam mengembangkan, membantu dalam penerapan, dan memantau
kerangka kerja dan strategi manajemen risiko dan kontrol yang efektif.
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® lapis Pertahanan Ke-1: Direksi dan seluruh karyawan bertanggung jawab
untuk melaksanakan manajemen risiko dalam aktivitasnya sehari-hari dan
dalam pengambilan keputusan serta memiliki tanggung jawab utama dalam
menerapkan dan mempertahankan lingkungan kontrol yang efektif.

Dewan Komisaris

Komlte

Komite Komite

Komite Audit Pemantau Risiko

Lapisan Pertahanan Ke — 3

Audit Internal Komite Investasi

Lapisan Pertahanan Ke — 2

Manajemen Risiko Kepatuhan

Konsep 3 (tiga) Lapis Pertahanan

Lapisan Pertahanan Ke — 1 Komite Produk

Manajemen Karyawan
External Review
Audit Eksternal :

Perusahaan melakukan strategi penempatan aset dengan mengikuti aturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) mengenai penempatan aset maksimum. Selain itu, Perusahaan
selalu memonitor perubahan tingkat bunga dan fluktuasi nilai tukar serta meningkatkan
total aset dan likuiditas keuangan dalam menjaga kewajiban kepada pemegang polis.

Untuk meningkatkan awareness setiap individu Perusahaan, maka setiap tahun
diadakan Workshop Tahunan Manajemen Risiko.

Penerapan GCG Perusahaan sudah berjalan cukup baik sehingga risiko reputasi tidak
signifikan berdampak pada Perusahaan.
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12.2 Jenis Risiko dan Cara Pengelolaannya

Secara umum, Perusahaan mengimplementasikan manajemen risiko terdapat

7 risiko yang dipersyaratkan dalam SEOJK No. 10/SEOJK.05/2016 tentang

Pedoman Penerapan Manajemen Risiko dan Laporan Hasil Penilaian Sendiri

Penerapan Manajemen Risiko.

1) Risiko Strategi didefinisikan sebagai potensi kegagalan Perusahaan dalam
merealisasikan kewajiban kepada konsumen akibat ketidaklayakan atau
kegagalan dalam melakukan perencanaan, penetapan dan pelaksanaan
strategi, pengambilan keputusan bisnis yang tepat, dan/atau kurang
responsifnya Perusahaan terhadap perubahan eksternal.

2) Risiko Operasional didefiniskan sebagai potensi kegagalan Perusahaan
dalam merealisasikan kewajiban kepada tertanggung dan pemegang polis
sebagai akibat ketidaklayakan atau kegagalan proses internal, manusia,
sistem teknologi informasi, dan/atau adanya kejadian yang berasal dari luar
lingkungan Perusahaan.

3) Risiko Aset dan Liabilitas didefiniskan sebagai risiko yang terjadi karena
adanya potensikegagalandalam pengelolaanasetdan pengelolaan liabilitas
Perusahaan, yang menimbulkan kekurangan dana dalam pemenuhan
kewajiban Perusahaan Asuransi kepada pemegang polis atau kewajiban
reasuradur kepada Perusahaan yang mereasuransikan (ceding companies).

4) Risiko Kepengurusan adalah risiko kegagalan Perusahaan dalam mencapai
tujuan Perusahaan akibat kegagalan Perusahaan dalam memelihara
komposisi terbaik pengurus yang memiliki kompetensi dan integritas yang
tinggi. Yang dimaksud dengan pengurus dalam Risiko Kepengurusan adalah
meliputi Direksi dan Dewan Komisaris.

5) Risiko Tata Kelola adalah potensi kegagalan dalam pelaksanaan tata kelola
Perusahaan yang baik (good corporate governance) ketidaktepatan gaya
manajemen, lingkungan pengendalian, dan perilaku dari setiap pihak
yang terlibat langsung atau tidak langsung dengan Perusahaan yang dapat
mempengaruhi pemenuhan kewajiban Perusahaan.

6) Risiko Dukungan Dana (Permodalan) adalah Risiko yang muncul akibat
ketidakcukupan dana/modal pada Perusahaan, termasuk kurangnya akses
tambahan dana/modal dalam menghadapi kerugian atau kebutuhan dana/
modal yang tidak terduga.

7) Risiko Asuransi adalah potensi kegagalan Perusahaan untuk memenuhi
kewajiban kepada tertanggung dan pemegang polis sebagai akibat dari
ketidakcukupan proses seleksi risiko (underwriting), penetapan premi
(pricing), penggunaan reasuransi, dan/atau penanganan klaim.
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Mitigasi Risiko

1)

2)
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Risiko Strategi:

e Perencanaan Perusahaan dibuat dengan pendahuluan SWOT analisis,
memperhatikan kondisi internal Perusahaan dan kondisi Eksternal
Perusahaan serta dilakukan evaluasi secara berkala oleh untuk memahami
kondisi-kondisi saat ini yang dapat menghambat dalam pencapaian
target Perusahaan.

e Meluncurkan produk baru di tahun berjalan dalam rangka untuk
meningkatkan penjualan dan untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan
sesuai dengan perkembangan pasar.

Risiko Operasional

e Memastikan diterapkannya proses bisnis berdasarkan kebijakan dan
Standar Operasional yang komprehensif yang menciptakan sistem
pengendalian internal yang andal dan efektif.

® Perusahaan telah memiliki pedoman sebagai acuan dalam melakukan
pengendalian terhadap fraud, yaitu dengan adanya Pedoman Strategi
Anti Fraud dan prosedur Proses Investigasi Fraud.

Risiko Aset dan Liabilitas

e Adanya pemantauan yang dilakukan oleh Perusahaan terhadap posisi
likuiditas Perusahaan disertai dengan perencanaan atas investasi yang
memadai untuk memback-up kewajiban kepada pemegang polis.

Risiko Kepengurusan

® Perusahaan telah mematuhi jumlah Komisaris dan Direksi sebagaimana
dipersyaratkan dalam POJK No. 73/POJK.05/2016, demikian juga halnya
dengan uji kelayakan dan kepatutan.

Risiko Tata Kelola

® Perusahaan memiliki pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan
untuk memastikan terpenuhinya kebijakan internal dan peraturan
perundang-undangan.

e Penerapan manajemen risiko di seluruh lini bisnis dengan berdasarkan
pada Pedoman Penerapan Manajemen Risiko Perusahaan.

Risiko Dukungan Dana

e Adanya pemantauan tingkat permodalaan perusahaan secara berkala
dan memastikan bahwa Perusahaan telah memenuhitingkat pencapaian
rasio RBC di atas ketentuan minimum regulator.

Risiko Asuransi

e Analisa dan evaluasi secara berkala atas produk yang akan dipasarkan
disertainya dengan kejelasan standar operasional dalam penanganan
internal proses.

e Didukung oleh Reasuransi yang memadai dalam hal memastikan
kemampuan Perusahaan dalam membayar kewajiban kepada Nasabah.
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12.3 Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko Perusahaan;
PT Bhinneka Life Indonesia terus berupaya untuk memastikan adanya sistem
pengendalian manajemen risiko dan pengendalian internal yang efektif dengan
dilakukannya evaluasi secara berkala. Pemantauan berkala dilakukan oleh Komite
Pemantau Risiko dan Komite Audit yang bertugas untuk membantu Dewan
komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap Perusahaan, dan memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris apabila diperlukan.

Perkara Penting yang Dihadapi oleh Perusahaan, Anggota
Direksi dan Dewan Komisaris

Selama tahun 2018, Perusahaan tidak pernah menerima perkara/ gugatan dari pihak
manapun, baik perorangan maupun badan.

Informasi tentang Sanksi Administratif yang Dikenakan
kepada Perusahaan, Anggota Direksi dan Dewan Komisaris
oleh Otoritas pada Tahun Buku 2018

Tidak ada (NIHIL) sanksi administrasi yang dikenakan kepada Perusahaan, anggota
Dewan Komisaris dan Direksi selama periode 2018.

Kode Etik Perusahaan

15.1 Pokok-Pokok Kode Etik

1) Pesan Kepatuhan Direktur Utama.

2)  Visi, Misi dan Nilai Perusahaan.

3) MengenaiKode Etik Perilaku, termasuk didalamnya mengenaitujuan, lingkup
dan pembatasan, prinsip dasar bertindak dan berperilaku, tanggung jawab
Insan Bhinneka Life, tanggung jawab atas kode etik perilaku dan komitmen
Bhinneka Life.

4)  Perilaku, kegiatan dan kepentinganindividu, termasuk di dalamnya mengenai
mengungkapkan benturan kepentingan, jabatan/posisi/kepentingan
bisnis lain di luar Bhinneka Life, aktivitas di luar Perusahaan, dan larangan
penawaran atau penerimaan gratifikasi.

5) Perlindungan dan penggunaan yang layak terhadap aset dan informasi
rahasia Bhinneka Life, termasuk di dalamnya mengenai melindungi aset
Bhinneka Life, menyimpan informasi rahasia, melindungi informasi pribadi,
keakuratan atas pengungkapan informasi, pemilikan dan penyimpanan
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Profesionalisme dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, termasuk di
dalamnya mengenaiiklim usaha yang sehat, kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, hubungan dengan pejabat
pemerintah dan sumbangan politik, menangani penyelidikan, penyidikan
dan perkara hukum berdasarkan peraturan, kepatuhan terhadap undang-
undang anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme dan
fraud internal.

Pelaporan perilaku tercela (misconduct), termasuk di dalamnya mengenai
pengaruh yang tidak wajar saat dilakukannya pemeriksaan audit dan
whistleblower.

15.2 Bentuk Sosialisasi Kode Etik dan Upaya Penegakannya
Pedoman disosialisasikan kepada seluruh karyawan Bhinneka Life yang termasuk

di dalamnya Dewan Komisaris dan Direksi secara berkala. Bhinneka Life

memastikan bahwa seluruh karyawan dapat mengakses dan membaca seluruh

pedoman yang dapat diakses melalui portal Bhinneka Life dengan mudah oleh

seluruh karyawan Bhinneka Life. Sosialisasi pedoman tersebut dilakukan melalui

email blast kepada seluruh karyawan dan sosialisasi tatap muka bagi karyawan di

kantor pusat.

Selain dari sosialisasi yang dilakukan secara berkala, Bhinneka Life melakukan

penandatanganan pernyataan komitmen kepatuhan yang isinya:

1)

2)
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Menyatakan bahwa dirinya telah menerima, membaca dan memahami isi
kode etik perilaku Bhinneka Life.

Menyatakan bahwa dirinya memahami setiap karyawan Bhinneka Life
termasuk dirinya sendiri wajib mematuhi kode etik perilaku dalam upaya
menjaga dan meningkatkan profesionalisme dan reputasi Bhinneka Life.
Menyatakan bahwa dirinya akan selalu menghindari segala bentuk benturan
kepentingan terutama benturan kepentingan antara kepentingan pribadi
dengan kepentingan Bhinneka Life.

Menyatakan bahwa dirinya akan memberitahukan kepada fungsi kepatuhann
apabila saya menemukan atau mendapatkan permasalahan yang memiliki
kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap kode etik perilaku.
Menyatakan bahwa dirinya memahami bahwasanya Bhinneka Life tidak
memberikan toleransi sama sekali terhadap setiap bentuk kecurangan dan/
atau kejahatan lainnya, termasuk pelanggaran kode etik perilaku. Apabila
terbukti melakukan pelanggaran terhadap kode etik perilaku dan setiap
aturan turunannya, akan bersedia menerima sanksi yang diberikan oleh
Bhinneka Life sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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Pernyataan komitmen kepatuhan kode etik perilaku wajib ditandatangani oleh
seluruh Insan Bhinneka Life pada saat bergabung dan diperbaharui minimal 1 (satu)
tahun sekali. Insan Bhinneka Life diharapkan memahami dan berkomitmen untuk
patuh terhadap kode etik perilaku ini dalam menjalankan peran dan tanggung
jawab pekerjaan sehari-hari.

15.3 Pernyataan Bahwa Kode Etik Berlaku bagi Anggota Direksi, Dewan

Komisaris, dan Karyawan Perusahaan

Kode etik perilaku ini berlaku bagi seluruh insan Bhinneka Life mulai dari Dewan
Komisaris, Direksi, karyawan dan individu lain yang terkait dengan Bhinneka Life,
untuk menjadi acuan berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh Bhinneka Life,
termasuk dalam hal ini perubahan dan penyesuaian dari waktu ke waktu.

Bhinneka Life berkomitmen menjalankan bisnis secara bertanggung jawab
dengan menerapkan nilai-nilainya dan standar etika tertinggi dalam hal kejujuran,
integritas dan keadilan dalam semua urusan dengan semua pihak. Komitmen
ini dirancang tidak hanya untuk memastikan kepatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia, tetapi juga untuk
mendapatkan dan mempertahankan kepercayaan berkelanjutan dari nasabah,
pemegang saham, karyawan, mitra usaha, masyarakat dan lingkungan demi
keberlangsungan Bhinneka Life dalam jangka panjang.

Nilai-Nilai Perusahaan

Nilai-nilai Bhinneka Life yang telah ditetapkan Direksi dan telah disetujui Dewan

Komisaris adalah sebagai berikut:

Berorientasi pada kebutuhan nasabah

Selalu mudah dihubungi.

Dapat diandalkan karena selalu memenubhi janji.
Penuh perhatian dengan mau mendengarkan dan memperhatikan kebutuhan
nasabah dalam setiap tindakan.

Integritas.

Selaras antara perbuatan dan perkataan.
Transparan dan bertanggung jawab.

Berani mengakui dan belajar dari kesalahan.
Jeli dan lincah.

Jeli dalam melihat kesempatan.

Lincah untuk meraih kesempatan.
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e Cepat belajar dan segera memperbaiki kesalahan.

e Andalan dalam menyediakan produk dan layanan.

* Menerapkan standar yang tinggi dalam bekerja.

¢ Selalu berinovasi untuk melampaui harapan nasabah.

* Bersedia keluar dari zona nyaman dan berani menerima tanggung jawab lebih.
e Kolaborasi.

® Percaya bahwa hasil kerja tim selalu lebih baik daripada perorangan.

* Bersedia mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain.

* Mensinergikan kekuatan positif tim untuk mencapai hasil yang optimal.

17. Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) di
Perusahaan

17.1 Cara Penyampaian Laporan Pelanggaran
Pelaporan pengaduan pelanggaran dapat disampaikan kepada whistleblower
officer melalui:
e Telepon:021-50807777
e Email : whistleblower@bhinnekalife.com

Tidak ada format khusus yang diperlukan untuk melaporkan pengaduan, namun

setidaknya mencakup:

e  Nama yang bersangkutan.

*  Rincian (bukti pendukung jika ada) dariinsiden dan rincian mengapa insiden
itu dianggap suatu kesalahan.

e  Rinciankontak(misalnyaemail ataunomortelepon)agardapatditindaklanjuti
jika dipandang perlu.

17.2 Perlindungan bagi Pelapor
Dalam pelaksanaan pengaduan/penyingkapan, Bhinneka Life akan merahasiakan
identitas pelapor sebagai bentuk perlindungan bagi pelapor. Dengan demikian
Bhinneka Life akan memberikan kepastian keamanan bagi pelapor sehingga
mendorong keberanian untuk melaporkan pelanggaran. Bhinneka Life dapat
memberikan advokasi jika pelapor mendapatkan tekanan atau ancaman.
Karyawan yang melaporkan pelanggaran atau indikasi penyimpangan tidak
boleh dirugikan karena pengungkapan tersebut, misalnya melalui pemecatan,
penurunan jabatan, segala bentuk tindak kekerasan, diskriminasi di masa kini
ataupun di masa mendatang.
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17.3 Penanganan Pengaduan pada Whistleblower

Pengaduan dari pihak ketiga atau dari karyawan Bhinneka Life akan ditangani

jika telah dilengkapi identitas pelapor dan memuat informasi jenis pelanggaran

dengan didukung oleh bukti awal yang cukup untuk ditindaklanjuti. Whistleblower
officer yang menerima pengaduan selanjutnya melakukan hal-hal berikut:

1) Menyusun surat pemberitahuan untuk investigasi whistleblower yang
ditujukan kepada pihak terkait termasuk tidak terbatas pada Auditor Internal.

2) Setelah mengirimkan surat pemberitahuan, investigasi akan berlangsung
berupa:

e Wawancara dengan pihak terkait, yang akan direkam. Pelapor diminta
menjelaskan kembali informasi yang di berikan di surat pernyataan.

e Mengumpulkan dokumen pendukung apapun dalam kaitannya dengan
kasus dari pihak mana pun.

3) Setelah semua data dikumpulkan, whistleblower officer melakukan analisis
untuk membentuk bukti kronologis atas kasus yang dilaporkan.

4)  Whistleblower officer menyusun memo persetujuan setelah semua
pengumpulan informasi telah diungkapkan secara adil dan berdasarkan
prinsip praduga tak bersalah.

5) Menyelenggarakan rapat koordinasi untuk memberikan saran kepada
Direksi berdasarkan bukti-bukti yang disajikan dalam memo persetujuan.

6) Whistleblower officer meminta persetujuan Direksi atas bentuk tindakan
disiplin yang akan dijatuhkan dan memuat saran tindak lanjut dalam memo
persetujuan.

7)  Whistleblower officer akan mengedarkan lampiran memo persetujuan
kepada semua personil yang terkait.

8)  Whistleblower officer akan menyimpan versi asli dari memo persetujuan.

17.4 Pihak yang Mengelola Pengaduan
Setiap pelaporan mengenai dugaan pelanggaran terhadap kode etik
ditindaklanjuti oleh unit Audit Internal. Dalam pelaksanaan tindak lanjut tersebut
unit Audit Internal dapat berkoordinasi atau bekerja sama dengan unit kerja
Bhinneka Life yang terkait. Setiap masing-masing unit kerja wajib memberikan
dukungan sepenuhnya kepada unit Audit Internal dalam menindaklanjuti laporan
dugaan pelanggaran terhadap kode etik.

Hasil tindak lanjut yang berupa laporan tindak lanjut dan rekomendasi oleh unit

Audit Internal disampaikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris sesuai dengan
ruang lingkup dan tanggung jawabnya.
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Direksi dan/atau Dewan Komisaris sebagai pihak yang berwenang sesuai dengan
ruang lingkup dan Tanggung jawabnya dapat memberikan sanksi, tindakan
pembinaan dan/atau hal lain yang relevan atas dugaan pelanggaran terhadap
kode etik. Pelaksanaan penegakan kepatuhan terhadap kode etik dilakukan
berdasarkan kebijakan terkait yang telah dimiliki oleh Bhinneka Life maupun
kebijakan terkait yang akan dikembangkan oleh Bhinneka Life menyesuaikan
dengan perkembangan keadaan serta perubahan peraturan perundang-
undangan.

17.5 Hasil dari Penanganan Pengaduan pada Whistleblower
1) Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses dalam tahun buku
Pada tahun 2018, tidak terdapat (NIHIL) penanganan pengaduan yang masuk.
2) Tindak lanjut pengaduan
Padatahun 2018, tidak terdapat (NIHIL) penanganan pengaduan yang ditindak
lanjuti.
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KESENIAN JATHILAN DARI JAWA TIMUR

Merupakan bagian dari kesenian kuda lumping, yang
mengisahkan latihan perang pasukan Raden Patah saat
berjuang melawan penjajahan Belanda. Tari ini dimulai

dengan gerakan perlahan yang semakin lama semakin
dinamis, mengikuti suara tetabuhan yang mengiringinya.

Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan



iP5 TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

1. Buka Puasa Bersama Anak Yatim
Bekerja sama dengan Dompet Peduli Umat (DPU) Daarut Tauhiid, Bhinneka Life pada 5 Juni
2018 menggelar acara buka puasa bertajuk ‘Ramadhan is Good’ bersama 50 sahabat yatim
dan dhuafa serta 10 Yayasan.
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2. Literasi Perencanaan Keuangan untuk Para Petani Cisayong dan
Sukahening, Tasikmalaya
Bhinneka Life mengedukasi para Petani dan Masyarakat Perdesaan di Kecamatan Cisayong
(8 Agustus 2018), Kecamatan Sukahening dan Kecamatan Sukahurip (26 September
2018) yang menjadi Anggota Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terkait perencanaan
keuangan khususnya manfaat asuransi.
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Literasi petani Cisayong
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Ikhtisar Keuangan B. Laporan C. Profil Perusahaan D. Analisa dan Pembahasan E. Tata Kelola F. Tanggung Jawab
2018 Manajemen Manajemen Perusahaan Sosial Perusahaan

Literasi petani Sukahening dan Sukahurip

Literasi Perencanaan Keuangan untuk Para Guru Mata Pelajaran
Ekonomi SLTA

Mendukung program OJK guna meningkatkan kecerdasan dalam mengelola keuangan,
Bhinneka Life memberikan Literasi Perencanaan Keuangan kepada lebih dari 300
Guru Mata Pelajaran Ekonomi tingkat SLTA di 6 kota besar Indonesia yaitu Yogyakarta,
Bukittinggi, Surabaya, Bandung, Kediri dan Semarang.
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Literasi Perencanaan Keuangan Yogyakarta, 13 September 2018
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Literasi Perencanaan Keuangan Bukittinggi, 18 September 2018

Literasi Perencanaan Keuangan Kediri, 2 Desember 2018
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Literasi Perencanaan Keuangan Semarang, 6 Desember 2018

Peduli Lombok - Rumah Sementara Untuk Kemanusiaan (RUSUK)
Sebagai wujud kepedulian untuk para korban gempa di Lombok, pada 12 September
2018 Bhinneka Life membangun 30 RUSUK di Dusun Luk Barat, Desa Sambik Bangkol,
Kecamatan Gangga, Lombok Utara. Selain itu, karyawan Bhinneka Life secara sukarela
mengumpulkan pakaian layak pakai dan santunan tunai.

Laporan Tahunan 2018




i~ Bhinneka ., ¥
NS LIFE i

Peduli Lombok

5. Bantuan untuk Korban Gempa dan Tsunami di Palu, Donggala
dan Sekitarnya Melalui MNC Peduli
Bhinneka Life mewujudkan kepedulian sosial melalui pemberian bantuan untuk
masyarakat Palu, Donggala dan sekitarnya yang tertimpa musibah gempa dan tsunami
pada September 2018. Secara simbolis, bantuan diserahkan melalui MNC Peduli oleh
Direktur Utama Bhinneka Life, Wiroyo Karsono kepada Ketua Il MNC Peduli, Jessica
Tanoesoedibjo, di Gedung MNC Financial Service, Kebon Sirih, Jakarta. 6 Desember 2018.
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Peduli Palu Donggala melalui MNC
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